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ABSTRAC

This study aims to empirically determine ‘gether Budget Participation,
Individual Capacity, and Self-Esteem influence Budgetary k in Regional
Apparatus Organizations (OPD) in Indragiri Hilir Regency. Sample selection
was carried out using the purposive sampling method. The population of OPD
in Indragiri Regency is 33 Departments/idgencies. The s calculation
obtained 73 respondents who have met the research criteria. pe of data
used is primary data. The data geflection method for this study was carried out
through a direct survey, namely by distributing ques§gnnaires. The data analysis
method used is multiple linear regression anal ysc’s.ﬁis study uses SPSS Version
26 to test the hypothesis. The results of the t-test state that the Budget
Participati variable influences Budgetary Slack, Individual Capacity
influences Budgetary Slack, and Self-Esteem does not influence Budgetary
Slack.

Keywords: Budget participation, individual capacity and self-esteem and

Budgetary slack.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah
Partisipasi Anggaran, Kapasitas Individu dan Self Esteem be garuh terhadap
Senjangan Anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir. Pemilihan sampel
dilakukan dengan metode purvosive sampling. Populasi OPD di Kabupaten
Indragiri berjumlah 33 Dinas/Instansi. Perhitungan pel diperoleh sebanyak
73 responden yang sudah masuk kriteria penelitian. Jenis data yang digunakan
adalah data primer. Metode pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan
pezlalui survei secara langsung yaitu dengan cara menyebar kuesioner. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Penelitian ini
menggunakan SPSS Versi 26 untuk menguji hipotesis. Hasil uji t menyatakan
bahwa wvariabel Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Senjangan
Anggaran, Kapasitas Individu berpengaruh terhadap Senjangan Anggaran dan
Self Esteem tidak berpengaruh terhadap Senjangan Anggaran.

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Kapasitas Individu, Self Esteem dan
Senjangan Anggaran
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi pemerintah harus memiliki strategi yang baik untuk
mengendalikan sumber dayanya. Untuk dapat mengatur sumberdaya secara
efektif dan efisien, diperlukan perencanaan yang tepat, agar seluruh rencana
program kerja organisasi dapat dijalankan sesuai tujuan tanpa hambatan.
Perencanaan  tersebut  diimplementasikan dalam  bentuk anggaran
(Taufiqurrahman & Widajantie, 2022)

gﬂ]ﬂh satu kebijakan otonomi daerah untuk menangani anggaran adalah
dengan cara menyusun anggaran metode partisipatif, yaitu dengan melibatkan
masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk mengajukan
anggaran, mempersiapkan anggaran, dan melaksanakan penyusunan anggaran.
Anggaran merupakan perencanaan dari seluruh kegiatan perusahaan yang
mencakup berbagai kegiatan operasional ng saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan dan
sasaran perusahaan (Randy, 2021).

Perencanaan yang baik dan sangat tepat mengenai anggaran sangat
dibutuhkan oleh suatu perusahaan, lah satu bentuk atau alat perencanaan dan
pengendalian adalah adanya sistem anggaran. Perencanaan anggaran memiliki
maksud dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah perusahaan

(Nur Aisyah, 2024).




Menurut Nurhadi & Effendy (2020) mengatakan bahwa budgert
merupakan perencanaan pendanaan berkala dan dijalankan menurut rencana-
rencana kegiatan melalui kesepakatan bersama. Penganggaran mencerminkan
program-program tercatat tentang aktivitas korporasi dituangkan dalam format
numerik serta biasanya dicantumkan dalamunit harga selama tenggang masa
terbatas. gﬂnganggar:m berbasis kinerja yang berperan sebagai proses
pembangunan yang efisien, partisipatif bertujuan meningkatkan kinerja agen.
Budger adalah instrumen penyelenggaraan untuk meraih sasaran.

Anggaran adalah rencana detail yang tertulis dan berisikan program
kegiatan padaanisasi yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif untuk jangka
waktu tertentu. Dalam ses perencanaan anggaran, semua anggota yang
terlibat memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan arah dan
tujuan organisasi, sehingga dapat memunculkan perilaku-perilaku yang
berdampak positif maupun negatif. Dampak positif tersebut tercermin dari
komitmen organisasi, kepuasan dengan anggaran, kinerja anggaran dan kinerja
pekerjaan. Sedangkan dampak negatif dapat ditunjukkan dengan adanya
senjangan anggaran atau yang sering disebut sebagai budgetray slack
Taufiqurrahman & Widajantie (2022). ﬂggaran sektor publik merupakan
instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-
program yang dibiaya dengan uang publik (Mardiasmo, 2016).

Menurut Nafarin (2019) fungsi anggaran didalam suatu organisasi
adalah perencanaan untuk jangka panjang, jangka pendek, sasaran yang ingin

dicapai, strategi yang akan digunakan dan sebagainya, fungsi lain yaitu
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p.engmganisasian setelah segala sesuatu yang ingin dihasilkan dan dicapai

perusahaan dimasa depan telah ditetapkan, maka perusahaan harus mencari
sumberdaya yang dibutuhkan untuk merealisasikan rencana yang telah
ditetapkan. gudgemry slack adalah tindakan dimana agen melebih-lebihkan
kapasitas produksi, memperkirakan pendapatan yang lebih rendah dan biaya
yang lebih tinggi ketika diberi kesempatan untuk memilih standar kerja untuk
meningkatkan kinerja. Budgetary slack juga mempunyai tujuan yaitu agar target
dapat lebih mudah dicapai oleh bawahan (Paramita, 2022).

Senjangan nggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang
dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi yang sesungguhnya
atau didefinisikan sebagai mlah dimana seorang bawahan mengecilkan
kemampuan produktif ketika diberi kesempatan untuk memilih standar kerja
terhadap kinerja yang akan dievaluasi.

Sebagai contoh fenomena yang terjadi di Biganisasi Perangkat Daerah
(OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir mengenai realisasi anggaran. gcbagaimana

yang terlihat dalam tabel pendapatan dan belanja daerah Kab. Inhil 2020- 2023.

?abel 1.1
Realisasi Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Indragiri Hilir
TAHUN URAIAN ANGGARAN REALISASI
2020 Pendapatan Asli Daerah 197.987.241.057 180.959.693.824
Belanja Daerah 2.197.843.754.262 | 1.958.744.821.947
2021 Pendapatan Asli Dacrah 218.047.130.045 226.601.412.440
Belanja Daerah 1.821.075.513.967 | 1.592.352.043.518
2022 Pendapatan Asli Daerah 206.789.108.026 168.201.255.788
Belanja Daerah 1.888.234.644.676 | 1.661.526.649.450
2023 Pendapatan Asli Daerah 200.808.143.550 194.126.525.020
Belanja Daerah 2.131.131.709.893 | 1.792.727.717.944

Sumber : https://bpkad.inhilkab.go.id/download/laporan-realisasi-anggaran-2021




Berdasarkan data menunjukkan bahwa realisasi anggaran pendapatan
2021 Febih tinggi dari pada yang dianggarkan, sedangkan realisasi pendapatan
pada tahun 2020, 2022 dan 2023 lebih kecil dari pada yang dianggarkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa anggaran belanja yang telah ditetapkan tidak diserap
secara maksimal. Sehingga pada kondisi ini, APBD Kabupaten Indragiri Hilir
mengalami senjangan anggaran.

Menurut Zaitul (2021) Senjangan anggaran bisa terjadi karena konflik
kepentingan, konflik ara manajemen tingkat bawah dengan atasan, atau
manajer mempunyai kepentingan pribadi dan kinerja manajer tidak pasti.
@njangan anggaran juga sering terjadi pada saat perencanaan dan persiapan
anggaran daerah, karena penyusunan anggaran seringkali digunakan untuk
kepentingan atasan dan bawahan. Terdapat perilaku-perilaku manusia yang
mungkin timbul sebagai akibat dari partisipasi anggaran. E’rilaku yang positif
dapat berupa peningkatan kinerja bawahan dan perilaku negatif yang mungkin
timbul adalah kecenderungan bawahan untuk menciptakan senjangan anggaran
(budgetary slack).

Senjangan anggaran yang terjadi dalam sektor publik dapat merugikan
rakyat maupun pemerintahan, dimana anggaran yang disusun tidak sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan publik sehingga hal ini dapat menyebabkan
banyak layanan publik tidak dijalankan secara efisien. Adapun terjadinya
senjangan anggaran dapat mengurangi kredibilitas pemerintahan dimata publik.
Ardinasari (2017) menjelaskan bahwa pentingnya anggaran scktor publik

sebagai alat pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang




%us berkembang, sedangkan sumber daya terbatas dan anggaran merupakan
alat untuk meyakinkan masyarakat bahwa pemerintah telah bertanggungjawab
kepada rakyat. Oleh karena itu, anggaran harus disusun sebaik mungkin agar
terhindar dari terjadinya senjangan anggaran.

Dampak dari senjangan ggaran pendapatan dan belanja daerah
(APBD) terhadap pendapatan asli daerah (PAD) yaitu terjadinya defisit
anggaran, ketika APBD ditetapkan terlalu tinggi tanpa disertai dengan realisasi
PAD yang memadai, hal ini dapat menyebabkan defisit anggaran. Defisit yang
terus menerus dapat memaksa pemerintah daerah untuk berutang, yang
berpotensi mengancam keberlanjutan keuangan daerah. Senjangan APBD
terhadap PAD dapat menciptakan siklus negatif yang berdampak pada
pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Dampak jika Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir
mengharapkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Indragiri Hilir, hal ini
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perckonomian dan
kesejahteraan masyarakat, dampaknya yaitu ketergantungan pada sektor
tertentu, jika Pendapatan Asli Daerah (PAD) terlalu bergantung pada sektor
tertentu, masalah dalam sektor tersebut dapat menyebabkan ketidakstabilan
ckonomi. Dampak lain jika Pemerintah Daerah mengharapkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yaitu tantangan pengelolaan pajak, meskipun ada potensi pajak
baru, pengusaha sering tidak membayar pajak, yang dapat menghambat Upaya

pemerintah untuk meningkat kan Pendapatan Asli Daerah (PAD).




Langkah yang bisa dilakukan pemerintah mengenai senjangan anggaran,
melibatkan upaya untuk mengurangi selisih antara anggaran yang sebenarnya
dibutuhkan. Ini dapat dilakukan melalui peningkatan partisipasi anggaran,
pemerintahan bisa melibatkan lebih banyak pihak dalam suatu organisasi dalam
penyusunan anggaran, partisipasi yang lebih luas dapat membantu memastikan
bahwa anggaran lebih relevan dengan kebutuhan dan sasaran yang ingin dicapai.

https://www.google.com/search?=langkah+pemerintah+mengenaitsenjangan+

anggaran.

@)ndisi yang juga dapat memicu terjadinya budgetary slack adalah
kapasitas individu, gldividu yang terlibat dalam proses penganggaran dapat
mempengaruhi senjangan dalam anggaran, hal tersebut dinilai dari sejauh mana
individu tersebut mampu menentukan prioritas antara kepentingan sendiri atau
bekerja demi kepentingan organisasi. Individu yang terlibat dalam penyusunan
anggaran haruslah seseorang yang memiliki kapasitas yang baik. Berkaitan
dengan proses penganggaran, maka individu yang memiliki cukup pengetahuan
akan mampu mengalokasikan sumberdaya secara optimal, dengan demikian
dapat memperkecil resiko senjangan dalam anggaran. Kapasitas individu
gempakan sebuah penilaian teknis atas apa yang dilakukan oleh individu untuk
melaksanakan sesuatu yang dalam hal ini untuk meningkatkan produktifitas
kerja (Buhungo & Yusuf, 2023).

Faktor lainnya yang dianggap menjadi pemicu timbulnya budgetary
slack adalah self esteem (harga diri), self esteem adalah sejauh mana sescorang

meyakini bahwa dirinya adalah individu yang berharga dan berhak memperoleh




pencapaian. Seseorang yang mempunyai sel/ esteem tinggi akan mencari
pekerjaan-pekerjaan yang berstatus lebih tinggi, lebih percaya pada kemampuan
meraka untuk meraih tingkat kinerja yang lebih tinggi dan menikmati kepuasan
batin yang lebih tinggi dari suatu pencapaian yang mercka dapat capai.
Self esteem juga disebut tingkat kepercayaan diri sesorang terhadap suatu potensi
yang dimiliki dan rasa menghargai diri sendiri yang termasuk keyakinan
mengenai kemampuan dirinya sendiri. Berkaitan dengan budgetary slack,
individu dengan tingkat percaya diri yang semakin rendah tidak dapat
mengerjakan pekerjaannya sendiri dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
?e;'festeem yang rendah cenderung lebih tinggi dalam menciptakan senjangan
anggaran (Khasanah & Kristanti, 2020)

Berbagai nelitian terdahulu mengenai partisipasi anggaran hasilnya
tidak konsisten. Menurut Zulaika (2022) ﬁrtisipasi anggaran tidak berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Sedangkan menurut Khasanah & Kristanti (2020),
menemukan %wa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran, sejalan dengan penelitian Paramita (2022) Partisipasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran.

Menurut Zulaika (2022) kapasitas individu tidak berpengaruh terhadap
senjangan anggaran. Sedangkan menurut Bahrun (2024) Epasitas individu
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Menurut Khasanah &
Kristanti (2020), self esteem tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Berbeda menurut Paramita (2022) self esteem berpengaruh terhadap senjangan

anggaran.




Penelitian ini merupakan hasil review dari penelitian sebelumnya.
Namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terdapat
pada objek penelitian, dan periode penelitian. Pada penelitian ini peneliti tertarik
ingin meneliti pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) diEabupaten Indragiri
Hilir. Alasan melakukan penelitian pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Indragiri Hilir ini, karena berdasarkan fenomena yang terjadi pada
APBD, Kabupaten Indragiri Hilir mengalami realisasi anggaran, hal ini
menunjukkan perlunya perbaikan pengelolaan keuangan dan perencanaan
penyusunan anggaran dan menekankan pentingnya menentukan prioritas
kegiatan dan memastikan bahwa anggaran mencerminkan visi dan misi
pemerintah?an selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk menguji konsistensi
hasil penelitian sebelumnya dengan studi empiris yang berbeda.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, dan S-énelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya hasil yang inkonsistensi, schingga
memotivasi penelitian untuk mengkaji ulangariabel-variabcl yang berpengaruh
terhadap senjangan anggaran dan membuat penelitian gﬂﬂl‘ik melakukan
penelitian yang berjudul “PENGARUH PARTISIPASI ANGGGARAN,
KAPASITAS INDIVIDU DAN SELF ESTEEM TERHADAP SENJANGAN
ANGGARAN PADA  ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjagan anggaran

pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir?




2. Apakah kapasitas individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran
pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir?

3. Apakah self'esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada OPD
di Kabupaten Indragiri Hilir?

4. Apakah partisipasi anggaran, kapasitas individu gan self" esteem
berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten

Indragiri Hilir?

% Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri
Hilir
2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh kapasitas
individu terhadap senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri
Hilir
3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris self esteem terhadap
senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir
4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh rtisipasi
anggaran, kapasitas individu dan self esteem terhadap senjangan

anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir




1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

I. ﬁrtisipﬂsi anggaran mengacu pada sejauh mana individu terlibat dalam
menentukan dan merancang anggaran dalam sebuah divisi atau unit kerja,
baik dalam periode tertentu maupun secara tahunan.

2. Kapasitas individu atau kemampuan merupakan sebuah penilaian teknis
atas apa yang dilakukan oleh individu untuk melaksanakan sesuatu yang
dalam hal ini untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja.

3. @f esteem adalah sejauh mana seorang meyakini bahwa dirinya adalah
individu yang berharga dan berhak memperoleh pencapaian, sesorang
yang memiliki self esteem tinggi akan elihat dirinya merasa berharga,
mampu, dan dapat diterima.

4. Senjangan nggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang
dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi yang
sesungguhnya atau didefinisikan sebagai mlah dimana seorang bawahan
mengecilkan kemampuan produktif ketika diberi kesempatan untuk
memilih standar kerja terhadap kinerja yang akan dievaluasi.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
ﬂgi peneliti penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
yang didapat selama perkuliahan, serta memberikan kontribusi dalam

pengembangan teori mengenai pengaruh partisipasi anggaran, kapasitas
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individu dan self esteem terhadap senjangan anggaran pada OPD di

Kabupaten Indragiri Hilir

. Bagi Pemerintahan

%nelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan dan pertimbangan
bagi pimpinan pemerintahan dalam rangka menjaga agar tidak terjadi

senjangan anggaran

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil elitiﬂn ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan
bahan kajian bagi peneliti selanjutnya, terutama yang ingin meneliti lebih
lanjut mengenai garuh partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self
esteem terhadap senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri
Hilir.

istematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan landasan teoritis untuk dapat melakukan
pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada dihubungkan

dengan hasil penelitian akan dapat menghasilkan hipotesa guna
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EAB II1:

BABIV:

gABV G

menjawab rumusan masalah penelitian, kerangka pemikiran,
penelitian terdahulu dan hipotesa penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang lokasi, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel serta analisa data.
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian
dan pengumpulan data, hasil analisis data, serta pembahasan hasil
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang memberikan kesimpulan dan
saran yang berhubungan dengan bab-bab sebelumnya dan penelitian

selanjutnya.
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ﬂﬂ 1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan selalu dikaitkan penjelasan dengan konsep enjangan
anggaran (budgetary slack), yaitu adanya interaksi antara principal dan agen
yang memunculkan batasan kewenangan diantara mereka. Prinsipal mempunyai
tugas untuk memberi otorisasi dan mengawasi, angkan agen bertugas untuk
melaksanakan tugas yang diberikan prinsipal. Interaksi diantara keduanya
membuat hubungan akan dipakai untuk mencapai tujuan bersama. Teori agensi
berasumsi bahwa manajer lebih menyukai kekayaan yang lebih sedikit, tetapi
kepuasan akan menurun (Anthony & Govindarajan, 2007). Penerapan teori ini
dapat memunculkan efisiensi, tapi sering juga menumbuhkan perilaku
melenceng seperti senjangan anggaran. Oleh karena itu, teori keagenan ini sudah
tepat jika ingin digunakan untuk menjelaskan mengenai senjangan anggaran
(Azizah, 2021).

Teori ini memiliki fokus pada individu dalam suatu organisasi serta
perilakunya dan mencoba untuk menguraikan ketidaksamaan antara kebutuhan
agen dan principal. Di pemerintahan, hubungan keagenan ditandai dengan
bawahan sebagai agen dan atasan sebagai principal. Pada saat penyusunan

anggaran kedua pihak tersebut mengajukan opini dengan menyesuaikan




jabatannya masing-masing. Namun tetap dengan tujuan untuk mensejahterakan
organisasi demi kepentingan bersama (Siswiraningtyas & Yuhertiana, 2021).

Sedangkan menurut Ibrahim (2020) mengatakan bahwa teorv agency
erupakan teori yang mempelajari hubungan atau keterkaitan pihak-pihak yang
memiliki hubungan fungsional atau struktural, yaitu anatara principal dan agent.
@m«:ipal merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agent untuk
bertindak atas nama principal, sedangkan agent merupakan pihak yang diberi
amanat oleh principal untuk menjalankan suatu organisasi. Agent berkewajiban
untuk mempertanggung jawabkan apa yang telah diamanahkan oleh principal
kepadanya.

Etfﬂ'kﬂitaﬂ teori keagenan dengan senjangan anggaran adalah partisipasi
yang positif dari para bawahan akan menciptakan penyusunan anggaran yang
lebih akurat dan tepat karena bawahan tidak menutupi informasi yang dimiliki
dan memberikan estimasi terbaiknya kepada atasan. Sebagai pengguna anggaran
bawahan biasanya lebih mengerti biaya yang dibutuhkan, sehingga partisipasi
yang positif dari bawahan akan membantu organisasi dalam pencapaian tujuan
organisasi. Sebaliknya, jika bawahan memberikan partisipasi negatif maka
mercka akan cenderung memberikan informasi yang bias yang dapat
mengguntungkan individu dalam rangka memperkaya diri sendiri (Prakoso,
2016).

Teori keagenan berkaitan dengan senjangan anggaran karena adanya
potensi konflik kepentingan yang muncul antara principal dan agen yang sama-

sama ingin mencapai tujuan dan kemakmuran masing-masing. Munculnya
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konflik kepentingan, penjabat OPD mungkin memiliki tujuan yang berbeda
dengan pemerintah daerah. Mereka mungkin lebih tertarik pada kepentingan
pribadi, seperti promosi jabatan atau meningkatkan anggaran dapartemen

mereka, daripada memaksimalkan efektivitas penggunaan dana.

ﬁl Anggaran
2.1.2.1 Pengertian Anggaran

Anggaran gemiliki dampak langsung terhadap perilaku manusia.
Anggaran menjelaskan kepada orang-orang mengenai apa yang diharapkan dari
mercka dan kapan hal tersebut harus sudah dilakukan. Anggaran menetapkan
batasan terhadap pada a yang dapat dibeli dan berapa banyak yang dapat
dibelanjakan, anggaran membatasi tindakan manaj emen.gnggaran adalah suatu
rencana yang disusun dengan sistematis yang meliputi semua aktivitas
perusahaan yang dinyatakan dalam unit atau kesatuan moneter yang berlaku
untuk jangka waktu tertentu. gnggaran memiliki dampak langsung terhadap
perilaku manusia (lzzati & Mulyana, 2019).

Anggaran dapat didefinisikan sebagai suatu rencana yang sangat
terperinci  dimana didalamnya memperlihatkan bagaimana sumber-sumber
daya mampu diharapkan selama masa rencana tersebut dalam suatu periode
tertentu. Dengan kata lain anggaran dapat dinyatakan sebagai suatu rencana
keuangan yang didalamnya meliputi ngelolaan sumber daya perusahaan
secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh

perusahaaan (Anwar, dkk 2022).
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2.1.2.2 Tujuan Anggaran

Ada beberapa tujuan anggaran menurut Nurhafid (2017) adalah

sebagai berikut :

L.

Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dari
investasi dana

Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan

Mencari sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga
memudahkan pengawasan

Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang
maksimal

Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran
lebih jelas dan terlihat

Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang

berkaitan dengan keuangan.

2.1.2.3 Manfaat Anggaran

Menurut Suhardi (2019) mengatakan bahwa ada beberapa manfaat

anggaran yaitu sebagai berikut :

L.

Semua kegiatan perusahaan akan dapat terfokus pada pencapaian tujuan
secara bersama.

Dapat digunakan sebagai alat penilai kelebihan/kekurangan karyawan.
Dapat menciptakan tanggung jawab tertentu pada diri karyawan dalam

bekerja.
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5.

6.

Dapat menghindari terjadinya pemborosan pada pembayaran yang tidak
perlu.
Dapat memanfaatkan sumber daya se-efektif dan se-efisien mungkin.

Dapat juga dijadikan sebagai sarana untuk memotivasi karyawan.

gl.‘l Fungsi Anggaran

Menurut Nafarin (2019) Qumh fungsi anggaran didalam suatu

organisasi dapat dikelompokkan kedalam empat fungsi pokok, yaitu sebagai

berikut :

L.

Perencanaan (planning) %am fungsi ini ditetapkan tujuan jangka panjang,
tujuan jangka pendek, sasaran yang ingin dicapai, strategi yang akan
digunakan dan sebagainya.

Pengorganisasian (organizing ) setelah segala sesuatu yang ingin dihasilkan
dan dicapai perusahaan di masa depan telah ditetapkan, maka perusahaan
harus mencari sumberdaya yang dibutuhkan untuk merealisasikan rencana
yang telah ditetapkan.

Menggerakkan (acfuating) setelah sumberdaya yang dibutuhkan diperoleh,
maka tugas manajemen selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelola
setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut agar dapat
digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Pengendalian (controlling) setelah sumberdaya yang dibutuhkan
perusahaan diperoleh dan diarahkan untuk bekerja sesuai dengan fungsi
masing-masing, maka langkah berikutnya adalah memastikan bahwa setiap

sumber daya tersebut telah bekerja sesuai dengan rencana yang telah dibuat
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perusahaan tuk menjamin bahwa tujuan perusahaan secara umum dapat
dicapai.

%.2.5 Karakteristik Anggaran

Menurut Mulyadi dalam Lestari (2019) ada beberapa karakteristik

anggaran yaitu angai berikut :

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain kenangan.

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan, yang berarti para manajer
setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran di-review dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih
tinggi dari penyusunan anggaran.

5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi tertentu.

6. Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan

anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

2.1.2.6 Kelebihan Anggaran
Menurut Subardi (2019) mengatakan bahwa ada beberapa
kelebihan/keuntungan yang dapat diperoleh apabila perusahaan dapat menyusun
anggaran dengan baik adalah sebagai berikut:
1. Dengan tersusunnya anggaran perusahaan/organisasi, maka rencana tertentu
dapat diproyeksi hasilnya, padahal rencana tersebut belum dijalani.
2. Dengan tersusunnya anggaran perusahaan/organisasi, maka dapat dijadikan

pedoman kerja dalam menilai baik buruknya suatu hasil yang diperoleh.
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Sebagai sarana koordinasi antar seksi, bagian, atau devisi.

Sebagai sumber rasa tanggungjawab dan partisipasi aktif seluruh
karyawan/antar bagian, serta dapat terciptanya sense of participation
(perasaan ikut berperan serta).

Untuk mengetahui kewenangan dan tanggung jawab semua level manajer.

2.1.2.7 Kelemahan Anggaran

Menurut Suhardi (2019) mengatakan bahwa ada beberapa kelemahan

yang dapat diperoleh apabila perusahaan dapat menyusun anggaran dengan baik

adalah sebagai berikut:

L.

Dalam penyusunan anggaran, estimasi yang dipakai belum tentu tepat
dengan keadaan yang sebenarnya.

Adakalanya juga keadaan yang dipakai sebagai dasar penyusunan anggaran
itu, tiba-tiba mengalami perubahan yang signifikan. Jika hal itu terjadi maka
perlu dilakukan peraturan (adjustment) secara terus-menerus dengan kondisi
terkini agar tidak meleset terlalu jauh.

Anggaran mengandung unsur uncertainty (ketidakpastian), karena anggaran

itu disusun berdasarkan asumsi.

4. ﬁenyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan tenaga yang

tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran
secara lengkap
Anggaran sering dipandang sebagai pressure manajerial. Apabila karyawan

merasa terpaksa untuk melaksanakan anggaran, maka karyawan tersebut bisa
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saja mengalami frustasi dan stress, sehingga keberadaan anggaran tersebut

menjadi tidak efektif juga.

Anggaran tentunya memiliki kelebihan dan juga kekurangan.
Kelebihan dari sebuah anggaran yaitu dapat digunakan sebagai patokan dalam
menilai baik atau buruknya sebuah hasil yang telah dicapai oleh sebuah
organisasi, anggaran juga memiliki manfaat bagi manajemen organisasi untuk
bisa mengambil keputusan yang tepat. Sedangkan kelemahan dari anggaran
yaitu memiliki sifat ketidakpastian dan membutuhkan waktu serta tenaga yang

tidak sedikit dalam proses pembuatannya.

%.3 Senjangan Anggaran
2.1.3.1 Pengertian Senjangan Anggaran

Senjangan Anggaran dapat dilihat dari berbagai sudut. Senjangan
adalah lisih antara realisasi anggaran yang diterima dengan jumlah anggaran
yang dilaksanakan. Senjangan anggaran yaitu aturan yang ditentukan gengan
estimasi terbaik sesungguhnya suatu organisasi. Senjangan anggaran diciptakan
melalui penetepan target pendapatan yang rendah serta penetapan sasaran
belanja yang relatif tinggi buat mempermudah tercapainya sasaran anggaran.
(Wismarita & Meirina, 2020).

Menurut Ardianti (2021) senjangan anggaran merupakan kondisi
ketidaksesuaian antara realisasi anggaran dan estimasi anggaran. Adanya
senjangan anggaran berdampak pada alokasi sumber daya dan anggaran yang
tidak efisien. Fungsi anggaran yang berguna sebagai alat ukur kinerja pegawai

tidak berjalan dengan baik. Alasan melakukan senjangan anggaran salah satunya
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2
seseorang percaya bahwa hasil pekerjaan yang dilakukan akan terlihat bagus

dimata pemimpinnya ketika mereka dapat mencapai anggaran yang
direncanakan.

Eudgetary slack (senjangan anggaran) merupakan kendala yang paling
sering muncul dalam suatu proses penyusunan anggaran, yang mengakibatkan
hilangnya estimasi terbaik dari anggaran itu sendiri yang berpengaruh pada

kinerja suatu organisasi (Afdhal, 2021).

2.1.3.2 Faktor Pendorong terjadinya Senjangan Anggaran
Menurut Sihaloho (2021), terdapat beberapa fakto-faktor yang
mendorong seseorang dalam melakukan senjangan anggaran yaitu :

I. Seringnya para atasan atau manajemen tingkat atas merubah atau
mengurangi anggaran yang telah diusulkan tanpa berdiskusi sebelumnya
dengan bawahan. Untuk memperhitungkan hal tersebut biasanya para
manajer atau para bawahan mengadakan kesenjangan anggaran.

2. Adanya ketidakjelasan dari pasar yang dapat menyebabkan estimasi volume
tidak tepat. Untuk menghindari hal tersebut manajer cenderung

menggunakan kesenjangan anggaran sebagai solusinya.

2.1.3.3 Tujuan Senjangan Anggaran
Menurut Sihaloho (2021), mengenai tiga alasan pokok manajer
melakukan kesenjangan anggaran adalah sebagai berikut:
I. Orang-orang selalu percaya bahwa setiap hasil dari suatu pekerjaan yang
mereka lakukan akan dilihat baik dan layak di mata para atasan apabila

merecka dapat mencapai tujuan dari nilai anggarannya
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2. Kesenjangan anggaran selalu digunakan dalam mengatasi suatu kondisi
yang tidak pasti, apabila tidak ada hal yang tidak terduga terjadi, maka
manajer tersebut dapat mencapai anggarannya

3. Pengalokasian nilai atas sumber daya nanti akan diberlakukan atas dasar
estimasi dari anggaran biaya, kemudian menghasilkan kesenjangan

anggaran menjadi bersifat fleksibel.

2.1.4 Partisipasi Anggaran
%.4.1 Pengertian Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keiikut sertaan manejer-
manajer sentra pertanggungjawaban dalam hal yang berkaitan menggunakan
penyusunan aturan. Sehingga, anggaran partisipatif merupakan proses
penyusunan aturan yang didalamnya disusun dan diikutsertakan manajer-
manajer pusat pertanggungjawaban yang mengetahui syarat atas yang
dipertanggungjawabkan sehingga anggaran akan lebih terkendali serta sesuai
(Astono 2021).

Menurut Afdhal (2021) gartisipasi anggaran merupakan kesempatan
seorang bawahan untuk ikut berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran
pada suatu organisasi. Sedangkan menurut Nurrasyid (2019) ];.;rtisipasi
anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh individu dalam
proses penyusunan anggaran. Namun, dalam kondisi yang paling ideal sekalipun
partisipasi anggaran akan memeberikan kekuasaan kepada seorang bawahan
untuk dapat menciptakan slack. Peningkatan slack tergantung sejauh mana

individu lebih mementingkan diri sendiri atau demi kepentingan organisasi.
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%.4.2 Tujuan Partisipasi Anggaran

Ada empat tujuan partisipasi anggaran menurut Dewi Anggadini

(2021), yaitu sebagai berikut :

L.

3.

Memberikan bantuan kepada organisasi sektor publik untukncapai tujuan
dan meningkatkan koordinasi antar bagian lingkungan.

Membantu terciptanya efisiensi, efektifitas dalam yediaan barang dan
jasa publik melalui proses prioritas.

Memungkinkan pemerintah memenuhi prioritas pengeluaran.

2.1.4.3 Manfaat Partisipasi Anggaran

Menurut Sihaloho (2021), beberapa manfaat dari variabel partisipasi

dalam penyusunan anggaran yaitu sebagai berikut:

Anggaran partisipatif yaitu anggaran yang menghubungkan, mendorong
kreativitas dan juga meningkatkan rasa tanggungjawab serta tantangan bagi
para manajer level bawah agar mencegah hal yang tidak diinginkan
mengarah pada tingkat kinerja yang lebih tinggi.

Keikutsertaan dari para manajer pada level ditingkat menengah dan manajer
pada level bawah dalam penentuan anggaran akan mendapat keputusan yang
nantinya lebih realistis lagi hingga semakin mudah dalam mewujudkan

kesesuaian tujuan pada perusahaan-perusahaan yang lebih besar.

2.% Kapasitas Individu

2.1.5.1 Pengertian Kapasitas Individu

Menurut Buhungo (2023) menyatakan bahwa kapasitas individu

atau kemampuan merupakan sebuah penilaian teknis atas apa yang dilakukan
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oleh individu untuk melaksanakan sesuatu yang dalam hal ini untuk
meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Individu yang berkualitas adalah
individu yang memiliki pengetahuan. Sedangkan menurut Agussalim (2022)
kapasitas gldividu adalah kesanggupan atau kecakapan yang berarti bahwa
seseorang yang memiliki kecakapan atau kesanggupan untuk mengerjakan
sesuatu  yang diwujudkan melalui tindakannya untuk meningkatkan
produktifitas kerja.

Eapasitas yang dimiliki oleh seorang individu, terbentuk dari proses
pendidikan baik melalui pendidikan formal, pendidikan non formal, maupun
pengalaman. Pendidikan formal diperoleh melalui sekolah, sedangkan
pendidikan non formal diperoleh melalui pelatihan-pelatihan keuangan.
Pendidikan formal dan non formal merupakan investasi sumber daya manusia
yang dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan kerja, sehingga dapat
meningkatkan kinerja seseorang. Pada proses penganggaran, individu yang
memiliki pengetahuan yang cukup akan mampu mengalokasikan sumber daya
yang ada secara optimal, mampu menghadapi dan mengantisipasi
ketidakpastian lingkungan terutama isu mengenai senjangan anggaran, hal
tersebut dapat meminimalisir terjadinya senjangan dalam sebuah anggaran

(Khasanah & Kristanti, 2020).

2.1.5.2 Tujuan Kapasitas Individu
Menurut Hardjanto (2019) menyebutkan bahwa tujuan dari kapasitas

individu adalah sebagai berikut :
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1. Penggunaan sumber-sumber dana secara efektif dan efisisen.
2. Pemantauan secara proporsional, tugas, fungsi, sistem keuangan,
mekanisme dan tanggung jawab dalam rangka pelaksanaan peningkatan

kapasitas daerah.

g.S.B Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kapasitas Individu
Menurut Ratnasari, dkk (2021) menyampaikan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kapasitas individu yaitu sebagai berikut :

1. Komitmen bersama, penguatan kapasitas membutuhkan waktu lama dan
memerlukan komitmen jangka panjang dan semua pihak yang terlibat.

2. Kepemimpinan yang kondusif, adalah kepemimpinan yang dinamis yang
membuka kesempatan yang luas bagi setiap elemen organisasi untuk
menyelenggarakan pengembangan kapasitas.

3. Reformasi peraturan, dalam sebuah organisasi harus disusun peraturan
yang mendukung upaya pembangunan kapasitas dan dilaksanakan secara

konsisten.

2.1.6 Self Esteem
2.1.6.1 Pengertian ge{fEsreem

Self esteem merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
dirinya memiliki nilai dan berhak meraih kesuksesan. Individu ?engan self
esteem yang tinggi cenderung mencari pekerjaan dengan status yang lebih
tinggi, memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan mereka untuk
mencapai tingkat kinerja yang tinggi, dan merasakan kepuasan batin yang besar

dari prestasi yang mereka raih (Jumriani, 2023). Sedangkan menurut Agustina
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& Yanuarisa &20) self esteem adalah suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan
evaluasi diri secara keseluruhan.

gelf esteem adalah sejauh mana seorang menyakini bahwa dirinya
adalah individu yang berharga dan berhak mencapai perolehan. Seseorang yang
mempunyai self esteem yang tinggi akan mencari pekerjaan yang berstatu
tinggi, lebih percaya pada kemampuan mereka untuk meraih tingkat kinerja
yang lebih tinggi dan menikmati kepuasan batin yang lebih tinggi dari suatu
pencapaian yang mereka dapat capai. Sebaliknya seseorang yang memiliki self’
esteem yang rendah mungkin akan mudah merasa puas saat mereka berada
pada pekerjaan-pekerjaan level rendah, dan mereka juga kurang mempercayai
kemampuan diri mereka sendiri (Paramitha, 2022). Sedangkan menurut Ferris
(2021) Self esteem adalah suatu perasaan keberhargaan seseorang atas dirinya
sendiri dan sejauh mana seseorang menghargai dirinya. Seseorang dengan self

esteem yang tinggi termotivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan baik.

2.1.6.2 Aspek Self Esteem
Menurut Nabilla (2024) ada beberapa aspek self esteem yaitu
sebagai berikut :

1. Keberartian diri (Significance) hal itu membuat individu cenderung
mengembangkan harga diri yang rendah atau negatif. Jadi, berhasil atau
tidaknya individu memiliki keberartian diri dapat diukur melalui perhatian
dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan.

2. Kekuatan individu (Power) kekuatan di sini berarti kemampuan individu

untuk mempengaruhi orang lain, serta mengontrol atau mengendalikan
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orang lain, di samping mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu
mampu mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal
tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi,
demikian juga sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif. Pada
individu yang memiliki kekuatan tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi.
Kompetensi (Competence) kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha
yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan
usianya.

Ketaatan individu dan kemampuan memberi contoh atau kebajikan ketaatan
individu terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak melakukan tindakan
yang menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku di masyarakat

akan membuat individu tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat.

2.1.6.3 Faktor-Faktor Self Esteem

Menurut Nabilla (2024) faktor-faktor penyebab self’ esteem yaitu

sebagai berikut :

L.

Latar belakang sosial meliputi kelas sosial, agama, riwayat dan pekerjaan
orang tua

Karakteristik pengasuhan meliputi harga diri dan stabilitas ibu, nilai-nilai
perkawinan, pengasuhan, perilaku riwayat peran pengasuhan, peran ayah
serta interaksi ayah dan ibu.

Karakteristik subjek meliputi fisik, kemampuan, sikap, masalah dan

penyakit, nilai-nilai diri, aspirasi.
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g Penelitian Terdahulu

Penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai acuan untuk melakukan

penelitian, sehingga penulis dapat mengkaji teori-teori pada penelitian ini dan

memperluas pengetahuan. Berikut ini dijelaskan %:vcrapa penelitian terdahulu

yang berhubungan dengan pengaruh partisipasi anggaran, kapasitas individu dan

self esteem terhadap senjangan anggaran :

terhadap Budgetary
Slack (Studi Kasus
pada SKPD Kota
Surabaya)

Budgetary Slack

)
eknik analisis
data dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis  regresi

linear berganda

Qabel 21
Penelitian Terdahulu
Nama Judul d P V?‘?‘ahe(li
udul dan enelitian dan . o
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis XA A
Tahun
Data
1. | Sari & Engﬂruh artisipasi gartisipasi
Hidayah Partisipasi Anggaran (X;) Anggaran
(2024) Anggaran, Asimetri | Asimetri berpengaruh
Informasi, Budget | Informasi (Xz) positif terhadap
Emphasis, Dan Self'| Budget Budgetary
Esteem  Terhadap | Emphasis (X3) Slack (1)
Budgetary  Slack | Self Esteem (Xa) | Self Esteem
Pada Skpd Kota | Budgetary Slack | tidak
Balikpapan. q’) berpengaruh
cknik analisis | positif terhadap
data dalam | Budgetary
penelitian ini | Slack (2)
menggunakan
analisis  regresi
linear berganda
2. | Paramitha nga.ruh Partisipasi gartisipasi
(2022) Partisipasi Anggaran (Xi1) Anggaran
Anggaran, Informasi berpengaruh
Informasi Asimetri | Asimetri (X3) positif terhadap
dan Self Esteem | Self Esteem (X3) | Budgetary

Slack (1) Self
Esteem
berpengaruh
positif terhadap
Budgetary Slack
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Variabel

Nama
Judul dan Penelitian dan . Lo
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Data
3. barini & | Pengaruh  Budget | Budget gff Esteem
ispiyanti | Emphasis, Self | Emphasis (X1) berpengaruh
(2020) Esteem, dan | Self Esteem (X2) | positif terhadap
Partisipasi Partisipasi Budgetary
Anggaran terhadap | Anggaran (X5) Slack (1)
Budgetary  Slack | Budgetary Slack | Partisipasi
pada OPD @m Anggaran
Pemerintah cknik analisis | berpengaruh
Kabupaten data dalam | positif terhadap
Kebumen. penelitian ini | Budgetary Slack
menggunakan (2)
analisis  regresi
Tganda.
4. | Khgganah Pengaruh artisipasi Ertisipasi
& Kristanti | Partisipasi Anggaran (X)) Anggaran
(2020) Anggaran, Kapasitas berpengaruh
Kapasitas Individu, | Individu (X2) | positif terhadap
Self  Esteem dan | Self Esteem (X3) | senjangan
Kejelasan Sasaran | Kejelasan anggaran (1)
Anggaran Terhadap | Sasaran (Xa4) Kapasitas
Senjangan Senjangan Individu
Anggaran Desa di anggaran (Y). | berpengaruh
Kecamatan eknik analisis | negatif terhadap
Petanahan. data dalam | senjangan
penelitian ini | anggaran (2)
menggunakan Self Esteem
analisis regresi | berpengaruh
linear berganda | negatif terhadap
senjangan
anggaran (3)
5. | Putra Pengaruh @Itisipasi Partisipasi
(2024) Partisipasi ? Anggaran (X)) Anggaran
Anggaran an | Asimetri berpengaruh
Asimetri Informasi | Informasi (X5) positif terhadap
Terhadap Senjangan senjangan
Senjangan ?nggaran (Y) Anggaran (1)
Anggaran Pada | Teknik analisis
Satuan Kerja | data dalam
Perangkat Daerah | penelitian ini
(SKPD)  Provinsi | menggunakan
Sumatera Barat. analisis  regresi
linear berganda
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Variabel

Nama
Judul dan Penelitian dan . "
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Data
6. | Buhongo engaruh artisipasi @rtisipasi
(2023) Partisipasi Anggaran (X) Anggaran
Anggaran, Kapasitas berpengaruh
Kapasitas Individu | Individu (X3) positif Terhadap
dan Kejelasan | Senjangan Senjangan
Sasaran Anggaran ggaran (Y) Anggaran (1)
terhadap Senjangan ik analisis | Kapasitas
Anggaran Desa di | data dalam | Individu tidak
Kecamatan  Kota | penelitian ini | berpengaruh
Tengah Kota | menggunakan terhadap
Gorontalo 2021 analisis regresi | Senjangan
derasi. Anggaran (2)
7. | Zulaika gengaruh E;tisipasi Partisipasi
(2022) Partisipasi Anggaran (X) Anggaran tidak
Penyusunan Kapasitas berpengaruh
Anggaran, Individu (Xz) hadap
apasitas Individu | Kesenjangan esenjangan
erhadap ?nggaran (Y) Anggaran (1)
Kesenjangan eknik analisis | Kapasitas
Anggaran  (Studi | data dalam | Individu
Kasus Pada Rumah | penelitian ini | berpengaruh
Sakit Umum | menggunakan terhadap
Daerah Kota | analisis regresi | Kesenjangan
jung Pinang) linear berganda | Anggaran (2)
8. | Fatimah engaruh Partisipasi Partisipasi
(2021) Partisipasi Anggran (X) Anggaran
Anggaran, Komitmen berpengaruh
Komitmen Organisasi % terhadap
Organisasi dan Self'| Self Esteem (X3) | Budgetary Slcak
Esteem  terhadap | Budgeta lack
Budgetary  Slack | (Y). eknik | Self Esteem
(Studi empiris pada | analisis data | tidak
PT. Sumber Baru | dalam penelitian | berpengaruh
Trada Motor di | ini menggunakan | terhadap
daerah  istimewa | analisis regresi | Budgetary Slack
Yogyakarta). Prodi. | linear berganda
Akuntansi,
Universitas  PGRI
Yogyakarta.
9. | Rosmilasari | Pengaruh Kapasitas | Kapasitas Kapasitas
& Hartiyah | Individu, Asimetri | Individu (Xi) Individu tidak
(2021) Informasi dan Asimetri berpengaruh
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Variabel

Nama
Judul dan Penelitian dan . Lo
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Data
enckanan Informasi (X3) grhadap
Anggaran pada Penekanan Budgetary Slack
Budgetary Slack Anggaran (X3) (1)
dengan budaya Budgeta lack | Asimetri
organisasi sebagai | (Y). eknik | Informasi dan
pemoderasi. analisis data | Penekanan
dalam penelitian | Anggaran
ini berpengaruh
menggunakan positif terhadap
analisis regresi | Budgetary Slack
gear berganda.
10. ?gussalim Pengaruh Kapasitas pasitas pasitas
(2022) Individu dan Jocus | Individu (X;) Individu
of control terhadap | locus of control | berpengaruh
Budgetary Slack (X2) positif terhadap
pada PT Semen Budge!ar)ﬁt:lck Budgetary
Padang (Y). eknik | Slack.

analisis data
dalam penelitian
ini
menggunakan
analisis  regresi
linear berganda.

2.3 Kerangka Pemikiran

Senjangan anggaran merupakan

suatu  kondisi

dimana realisasi

pendapatan cenderung melebihi target yang sudah dianggarkan dan untuk

realisasi belanja cenderung lebih rendah dari target yang telah dianggarkan

37
(Mahasabha dan Ratnadi, 2019). Sedangkan menurut Ardianti (2021) %jangan

anggaran merupakan kondisi ketidaksesuaian antara realisasi anggaran dan

estimasi anggaran. Adanya senjangan anggaran berdampak pada alokasi sumber

daya dan anggaran yang tidak efisien. Jadi senjangan anggaran merupakan

perbedaan antara anggaran dan jumlah yang benar-benar dikeluarkan.
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gan'tisipa.si anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran,
artisipasi anggaran merupakan kesempatan seorang bawahan untuk ikut
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran pada suatu organisasi
(Kusniawati & Lahaya 2019). Sedangkan menurut Nurrasyid (2019) rtisipasi
anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh individu dalam
proses penyusunan anggaran. Namun, dalam kondisi yang paling ideal sekalipun
partisipasi anggaran akan memberikan kekuasaan kepada seorang bawahan
untuk dapat menciptakan slack. Peningkatan slack tergantung sejauh mana
individu lebih mementingkan diri sendiri atau demi kepentingan organisasi. Jadi,
penyusunan garan merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai
pihak dalam organisasi dalam proses perencanaan dan penganggaran.

Eapasitas individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran dimana
(Tresnayani & Gayatri, 2019) genyatakan bahwa kapasitas individu atau
kemampuan merupakan sebuah penilaian teknis atas apa yang dilakukan oleh
individu untuk melaksankan sesuatu dalam hal ini untuk meningkatkan
produktivitas dalam bekerja. Jadi kapasitas individu berhubungan dengan
senjangan anggaran, individu dengan kapasitas tinggi, yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan dapat mengalokasikan sumber daya secara
optimal.

?e!festeem berpengaruh terhadap senjangan anggaran,@festeem adalah
rasa berharga seseorang terhadap penilian keseluruhan dirinya sendiri. Rasa

bergantung seseorang pada bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri.

Rasa berharga seseorang dan seberapa baik mereka mengenal diri sendiri secara
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pribadi merupakan komponen dari harga diri mereka self esteem (Ambarini &
Mispiyanti, 2019). Jadi self esteem ;-img tinggi termotivasi untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik. Jadilfesteem dapat didefinisikan sebagai seberapa
jauhnya seseorang bisa memikirkan bahwa mereka memiliki atau tidak
kelayakan menjadi pribadi mereka, serta tingkat mereka menyukai atau
membenci diri sendiri.

Adapun @angka pemikiran dalam penelitian ini adalah seperti terlihat

11
p.ada gambar 2.1

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Partisipasi Anggaran

X
Kapasitas Individu -
Senjangen Anggaran

(X2) J %; 28
: T
Self Esteem :
(X3) |
i Hq ;

Variabel Independen Variabel Dependen

Keterangan :
—— > Pengaruh Secara Parsial

77777777777 » : Pengaruh Secara Simultan

Dari gambar kerangka pemikiran diatas bisa dilihat bahwa ada tiga

variabel independen dan satu variabel dependen.
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2.4 Hipotesa
ﬂrdasa:rkan latar belakang dan kerangka pemikiran diatas, maka

dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

91 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada QPD
di Kabupaten Indragiri Hilir

H;: Kapasitas individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada OPD di
Kabupaten Indragiri Hilir

Hs : Self esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada OPD di
Kabupaten Indragiri Hilir

Ha4: Partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem berpengaruh

terhadap senjangan anggaran pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir.
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ﬂ]} I

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sugiyono (2018) menyatakan bahwa metode
kuantitatif merupakan pendekatan yang memandang bahwa fenomena yang
diteliti dapat diukur, yang bertujuan untuk meneliti sampel dan populasi khusus,
penyatuan data dengan dukungan dari instrumen penelitian, analisis data dengan
karakteristik statistik, bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji hipotesis
yang ingin dibuktikan. Pelaksanaan penelitian kuantitatif mengskifikan gejala
fenomena ke dalam variabel-variabel penelitian, sehingga peneliti membatasi
penelitian pada beberapa variabel saja. Penelitian kuantitatif bersifat sebab dan

akibat.

3.2 Lokasigan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Indragiri Hilir, Kota Tembilahan, Riau 28212. Eta penelitian ini
berupa cross section data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu
tertentu yaitu dari bulan Februari-April 2025. Data diperoleh berdasarkan

kuesioner.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu (Nur Indrianto, 2018). Populasi yang




digunakan untuk penelitian ini sebanyak 33 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
yang ada di Indragiri Hilir serta pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir.

Sampel menurut Sugiyono (2018) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik penduduk. Pengambilan sampel dilakukan karena peneliti
membatasi penelitian dalam hal @aktu, tenaga, uang dan populasi yang sangat
besar. Oleh karna itu penelitian%ms mengambil sampel yang dapat benar-benar
representatif. ﬁtode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
jenis non probability sampling dengan teknik rposive sampling.

Menurut Sugiyono (2018) purposive sampling merupakan teknik
penentuk sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan peneliti menggunakan
purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang mewakili tujuan
penelitian yang dilakukan serta memenuhi kriteria dalam memberikan informasi.
Batasan dalam sampel yang enggunakan metode purposive sampling. Berikut
ini adalah 33 tabel nama-nama Dinas/Instansi Pemerintah yang ada di
Eabupatcn Indragiri Hilir.

Tabel 3.1
Data/Instansi Pemerintah di Kabupaten Indragiri Hilir

Sekretariat | Sekretariat DPRD
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja
Dinas Dinas Pendidikan

Dinas Kesehatan

Dinas Sosial

Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi

|| B W R —

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

36




8 Ilinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang

9 Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

10 Dinas Perhubungan

1 Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik

12 Dinas Pangan, Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan

ﬂ Dinas Perkebunan

14 Dinas Perikanan

15 Dinas Perdagangan dan Perindustrian

16 inas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan Kebudayaan

17 ﬁinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

18 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

19 Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman

20 Dinas adam Kebakaran dan Penyelamatan

21 Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan

22 Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

23 Dinas Perpustakaan dan Arsip Dacrah

24 Badan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

25 Badan Keuangan dan Aset Daerah

26 Badan Pendapatan Daerah

27 gadan Kesatuan Bangsa dan Politik

28 adan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

29 Badan Penanggulangan Bencana Daerah

30 Inspektorat Daerah

31 RSUD “Puri Husada” Tembilahan

32 RSUD “Tengku Sulung” Pulau Kijang

33 RSUD “Raja Musa” Sungai Guntung

Sumber:Data Inspektorat Kabupaten Indragiri Hilir (2024).

Berdasarkan pertimbangan atau kriteria sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Kepala dinas/kepala badan/kepala sub bagian, bendahara dan sekretaris
yang terlibat dalam penyusunan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban
anggaran.

2. Telah bekerja minimal selama | tahun pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir

3. Pendidikan minimal S1

g Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5 Pengumpulanﬂata
3.5.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.
Sumber data primer menurut Sugiyono (2018) adalah sumber yang langsung
memberi datanya untuk penelitian, seperti dengan hasil dan kuesioner. Sedagkan
nurut Indriantoro dan Supormo (2014), data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung dari lapangan atau objek penelitian dan data tersebut
terlebih dahulu diolah guna mendapat hasil pembahasan yang diharapkan.
Ellampcnelitian ini, peneliti mengumpulkan data primer yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden ang digunakan untuk
penelitian ini sebanyak 33 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di
Kabupaten Indragiri Hilir serta pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir, pihak-pihak yang terlibat yaitu
kepala dinas/kepala badan/ kepala sub bagian, bendahara dan sekretaris. Untuk

mengukur persepsi responden dalam penelitian ini digunakan skala likert.
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Menurut Sugiyono (2018) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap

fenomena sosial. Bentuk skala likert yang digunakan %am penelitian sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Skala Pengukuran
No Keterangan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Netral 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2018)

3.5.2 Variabel Dependen (Y)
3.5.2.1 Senjangan Anggaran

Ambarini & Mispiyanti, (2019) Senjangan ggaran dilakukan untuk
menunjukkan kinerja dengan biaya selangit atau lebih tinggi, sedangkan
ndapatan lebih rendah, atau tingkat kinerja di bawah kemampuan. Adapun
beberapa dikator dalam senjangan menurut Ambarini & Mispiyanti (2019)
yaitu sebagai berikut :
? Standar anggaran
2. Pencapaian target anggaran
3. Adanya keterbatasan anggaran
4. Tingkat efisiensi anggaran

5. Pencapaian realisasi belanja
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Pengukuran senjangan anggaran diadaptasi dari kuesioner Kusuma

19
(2023) dengan 5 item pertanyaan, dimana teknik pengukurannya genggunakan
skala likert. Skala likert merupakan skala penelitian yang dipakai untuk

mengukur sikap dan pendapat.

ﬂbel 33

Skala Pengukuran

No Keterangan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Netral 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2018)

3.5.3 Variabel Independen (X)
3.5.3.1 Partisipasi Anggaran (X1)

Menurut Dewi Anggadini (2021) Partisipasi anggaran mendukung
fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian tujuan.
Qerdapatnya lima indikator partisipasi anggaran menurut Ningsih & Indira
(2020) yaitu sebagai berikut :

? Penyusunan anggaran

2. Kemampuan memberi pendapat
3. Frekuensi memberi pendapat

4. Penetapan anggaran akhir

5. Frekuensi meminta pendapat kontribusi

Pengukuran partisipasi anggaran diadaptasi dari kuesioner Kusuma

(2023) dengan 5 item pertanyaan, dimana teknik pengukurannya menggunakan
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skala likert. Skala likert merupakan skala penelitian yang dipakai untuk

mengukur sikap dan pendapat.

ﬁbel 34

Skala Pengukuran

No Keterangan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Netral 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2018)

3.5.3.2 Kapasitas Individu (X2)

Menurut Hamid (2020) Eapasitas atau kemampuan individu adalah
kesanggupan atau kecakapan yang berarti bahwa seseorang yang memiliki
kecakapan atau kesanggupan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya untuk meningkatkan produktifitas kerja. Menurut
Rosmilasari (2021) beberapa indikator kapasitas individu adalah sebagai berikut:
?. Pendidikan
2. Pelatihan

3. Pengalaman.

Pengukuran kapasitas individu diadaptasi dari kuesioner Ardinasri
(2017) dengan 3 item pertanyaan, dimana teknik pengukurannya menggunakan

skala likert.

Tabel 3.5
Skala Pengukuran
No Keterangan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2

41




3 | Netral 3
4 | Setuju
5 | Sangat Setuju 5
Sumber : Sugiyono (2018)

3.5.3.3 Self Esteem (X3)

Self” esteem adalah rasa berharga seseorang terhadap penilaian
keseluruhan dirinya sendiri. Rasa bergantung seseorang, bergantung pada
bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri. Rasa berharga seseorang
dan seberapa baik merecka mengenal diri sendiri secara pribadi merupakan
komponen dari harga diri mereka self esteem (Ambarini & Mispiyanti, 2019).
Self esteem dapat didefinisikan sebagai seberapa jauhnya seseorang bisa
memikirkan bahwa mereka memiliki atau tidak kelayakan menjadi pribadi
mereka, serta tingkat mereka menyukai atau membenci diri sendiri. Situasi
seseorang serta bagaimana orang yang lain memandangnya berdampak pada
perasaan self esteem.

ﬁenumt Netra & Damayanthi (2017) terdapatnya lima indikator
penerapan self esteem diantaranya yaitu:
I. Merasa sangat berharga
2. Memiliki kualitas yang tinggi
3. Mampu melakukan sesuatu
4.  Mengambil tindakan positif

5. Merasa puas

Pengukuran self esteem diadaptasi dari kuesioner Kusuma (2023)

dengan 5 item pertanyaan, dimana teknik pengukurannya menggunakan skala
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likert. Skala likert merupakan skala penelitian yang dipakai untuk mengukur

sikap dan pendapat.

Tabel 3.6
Skala Pengukuran
Keterangan Skor
_lﬁ Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Netral 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2018)

3.6 Analisis Data

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan
penemuan hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk
mengukur keabsahan dari@sﬂ penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang
digunakan. Tahap-tahap pengujian dilakukan dengan perhitungan profil
responden, distribusi jawaban responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan

uji hipotesa. Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26.

3.6.1 Statistik Deskriptif

ﬁcnurut Sugiyono (2018), statistik deskriptif digunakan jika ingin
mendeskripsikan data sampel, namun tidak membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi. Ealam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran tentang distribusi dan karakteristik sampel.
Metode ini melibatkan pengamatan terhadap nilai minimum dan maksimum dari
setiap variabel independen dan dependen, serta menghitung rata-rata (mean), dan

standar deviasi untuk melihat sejauh mana data tersebar dari nilai rata-ratanya.
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Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat memberikan informasi
yang ringkas dan komprehensif tentang %ta yang diamati dalam penelitian ini.
Data yang digunakan berasal dari jawaban kuesioner responden dalam bentuk

bobot skala likert.

ﬂ.l Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan tuk
mengetahui kualitas data yang digunakan dalam penelitian, ada 2 uj1 kualitas
data dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. 9%]1 validitas dan
reabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap instrumen penelitian yang
digunakan. Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap instrumen
penelitian layak untuk dipakai dalam penelitian atau tidak layak digunakan
dalam penelitian. Kesimpulan yang diperoleh grgantung pada kualitas data yang
dianalisa dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
%tinya suatu penelitian yang menghasilkan kesimpulan yang bisa jika datanya
kurang valid dan kurang reliabel. Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan

oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data (Indriantoro, 2016).

3.6.2.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018), validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data yang valid adalah data
yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Uji validitas digunakan untuk

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan




valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tcrsebut.gntuk mengetahui apakah suatu item
dikatakan valid atau tidak maka dilakukan perbandingan antara koefisien rhitung
dengan r tabel. Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka
instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak
valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan o =%5 maka instrumen atau item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid,
sebaliknya jika r hitung < r tabel dengan o = 0,05 maka instrumen atau item
pertanyaan tersebut tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan
tidak wvalid. Pengujian validitas %am penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS Versi 26.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) %iabilitas berkenaan dengan derajat
konsitensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplika dalam
penelitian pada objek yang sama dengan metode yang sama maka akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan uk memastikan
apakah instrumen yang dipakai reliabel atau tidak, maksud reliabel disini adalah
jika instrumen tersebut diujikan berulang-ulang maka hasilnya akan sama.
Pengujian ini gla](uka:n untuk menghitung koefisien cronbach alpha. Instrumen
dapat dinyatakan handal (riable) apabila mempunyai koefisien cronbach alpha >
0,6. Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka data yang akan diteliti memiliki

keandalan yang mencukupi, sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka
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data yang akan diteliti belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil peneliti.
Untuk nilai reliabilitas jika mendekati 1,00 dapat dikatakan skala tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi, dan semakin mendekati 0,0 berarti semakin

rendah.

3.6? Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang
digunakan dalam penelitian, dan untuk menyakinkan Eahwa persamaan garis
regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari
peramalan, uji asumsi klasik ini digunakan untuk mengukur apakah terdapat
penyimpangan data atau tidak dalam indikator-indikator variabel. Dalam
asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas,
dan uji hetokodestisitas. Pengujian asumsi klasik ini dilakukan dengan
nggunakan bantuan program Statistical Package of the Social Science (SPSS)

versi 26.

3.6% Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2018) uji normalitas ini digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diteliti terdistribusi normal atau tidak.@etode yang
dipakai untuk uji normalitas pada riset ini adalah analisis statistik dengan
memakai kolmogorov-smirnov dengan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai
signifikan (p-valie) Pebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi
normal, dan sebaliknya jika nilai signifikan (p-value) lebih kecil atau sama

dengan 0,05, maka dianggap tidak berdistribusi normal.
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ﬁs.z Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah metode yang digunakan dalam analisis
regresi untuk mendeteksi adanyamungan linear yang kuat antara dua atau lebih
variabel independent dalam suatu model regresi. ﬁenmut Ghozali (2021)
uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya hubungan yang tinggi
antara variabel bebas dalam sebuah analisis. Untuk mendeteksi
multikolinearitas, dapat digunakan metode variance inflation factor (V1F )%k
mengetahui sejauh mana variabel dependen saling berkorelasi dalam model
regresi. ﬂa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 0,10, maka dapat disimpulkan
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi, dan
sebaliknya _]%a nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 0,10, maka dapat
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model

regresi.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika residual dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. @e’numt Ghozali (2022) uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan antara
variance dari residual pada model. Model regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Kebanyakan data cross section

mengandung heteroskedastisitas karena terdapat data yang mewakili berbagai
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ukuran (kecil, sedang, besar). Untuk mengetahui ﬁeroskedastisitas, dapat
dilihat melalui grafik scatterplot pada SPSS. Model yang bebas dari
heteroskedastisitas akan memiliki pola m-titik yang tersebar merata diatas dan

dibawah sumbu Y atau tidak ada pola tertentu pada grafik scatterplot.

96.4 Uji Hipotesa
3.6.4.1 Regresi Linear Berganda

Uji linear berganda adalah teknis analisis statistik g digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen. Dalam konteks ini, uji linear berganda %unakan untuk
memahami sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen yang ada. Dalam uji linear berganda, kita coba
memodelkan hubungan lineara@ltara variabel dependen dan variabel independen
dengan persamaan regresi. juan dari uji linear berganda adalah untuk
menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, serta menentukan akﬂh variabel independen
tersebut memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik pada variabel
dependen. Eanurut Sugiyono (2018), analisis regresi linear berganda digunakan
oleh peneliti ketika mereka ingin memprediksi bagaimana variabel dependen
(kriteria) akan berubah seiring dengan perubahan ﬁa atau lebih wvariabel
independen sebagai faktor prediktor. Persamaan regresi berganda dapat
digunakan untuk memperkirakan nilai variabel respon sebagai berikut :

Y=o+ BIX1 + f2X2 + B3X3 +B4X4+e
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Eﬂtm’angan ]

Y=Senjangan Anggaran

o= Konstanta

AL, 52, 3, 4 = Koefisien Regresi
X1=Partisipasi Anggaran

X2= Kapasitas Individu

X3=Self Esteem

g= Error

3.6.4.2 Pengujian %efisien Regresi Parsial (uji-t)

Pengujian koefisien regresi parsial dengan uji t adalah metode statistik
yang ?gunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel independen
dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
terhadap variabel dependen, setelah memperhitungkan variabel independen.
?il-t digunakan untuk menguji hiporesis terkait koefisien regresi parsial, dengan
tujuan melihat apakah suatu variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan
riabel dependen, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Menurut Sugiyono
(2018) t digunakan untuk menguji tingkat dari pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen.

Uji dilaksanakan dengan langkah membandingkan t hitung dengan t
tabel dengan ketentuan jika ﬁitlmg > t tabel dan nilai ggniﬁkan < 0,05, maka
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen, dan sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0,05,
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4
maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh ggniﬂkan terhadap

variabel dependen.

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua
variabel-variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Menurut Sugiyono (2018) Uji F digunakan sebagai alat
statistik untuk menentukan signifikan bersama-sama beberapa abel bebas
dalam model regresi. Uji ini @rtujua.n untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama ghadap
variabel terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika probability value
<0,05, maka H3 diterima dan jika probability value > 0,05, maka H3 ditolak. Uji
F dapat juga dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F
hitung > F table maka H3 diterima, data yang ada dapat membuktikan bahwa
semua variabel, independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F
hitung < F tabel maka H3 ditolak, artinya data yang ada membuktikan bahwa

semua variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.6.4.4 Koefisien Determinasi m}

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji untuk menjelaskan
besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Uji eeﬁsien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur
kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen
secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat

diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared. Menurut Sugiyono (2018)
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Koefisien Determinasi (gquared) digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel bebas dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Nilai yang
mendekati 1 dan menjauhi 0 berarti variabel independen menyediakan ﬁmpir
semua informasi yang dibutuhkanuntuk memprediksi variasi variabel dependen.
Dan sebaliknya jika nilai mendekati 0 menjauhi | berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas.
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ﬁBIV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Organisasi perangkat daerah (OPD) berdasarkan Peraturan Bupati
Indragiri Hilir Nomor 59 Tahun 2017 Qalah perangkat daerah pada pemerintah
selaku pengguna anggaran/pengguna barang. Organisasi perangkat daerah
(OPD) menjadi sarana dalam pelaksanaan fungsi dan tugas pemerintah dalam
melakukan pelayanan publik dengan menggunakan dana dari APBN maupun
APBD yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat.
@rdasﬂrkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, Organisasi perangkat
daerah terdiri dari Organisasi perangkat daerah Provinsi dan Kabupaten. Saat ini,
Bigan.isasi perangkat daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir berjumlah 33

Dinas/Instansi.

4.2 Data penelitian
4.2.1 Deskripsi Responden

Penelitian ini dilakukan pada 33 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Responden dalam
penelitian ini adalah Kepala dinas/kepala badan/kepala sub bagian, bendahara
ga_n sekretaris yang terlibat dalam penyusunan, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban anggaran. Pengumpulan data yang dilakukan ?engan
menyebarkan kuesioner secara langsung oleh peneliti dengan mendatangi kantor

dari masing-masing Organisasi perangkat daerah (OPD) tersebut.




1
Berikut ini adalah tempat penyebaran kuesioner gadﬂ Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir @pat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Data Distribusi Peniebaran Kuesioner
@ Sekretariat DPRD 4 0
Satuan Polisi Pamong Praja 4 0
3 Dinas Pendidikan 4 4
g Dinas Kesehatan 2 0
Dinas Sosial 2 0
6 Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 2 0
4@ Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2 0
Dinasé&kerjaan Umum dan Tata Ruang 4 4
9 Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan 4 4
Menengah
10 | Dinas Perhubungan 4 4
1 Dinas Komunikasi Informatika, 4 0
Persandian dan Statistik
12 Dinas Pangan, Tanaman Pangan, 4 4
Hortikultura dan Peternakan
13 | Dinas Perkebunan 4 2
14 | Dinas Perikanan 4 0
15 Dinas Perdagangan dan Perindustrian 4 0
16 Dinas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan 4 4
gebudayaan
17 inas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 4 2
18 | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 4 4
Terpadu Satu Pintu
19 | Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 4 4
20 | Dinas Pemadam Kebakaran dan
4 4
Penyelamatan
ﬁ Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 2 0
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga
22 | Berencana dan Pemberdayaan Perempuan 4 4
dan Perlindungan Anak
23 | Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 4 4
24 | Badan Perencanaan dan Pembangunan
4 4
Daerah
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25 Badan Keuangan dan Aset Daerah 4 4
26 | Badan Pendapatan Daerah 4 4
27 dan Kesatuan Bangsa dan Politik 4 4
28 adan Kepegawaian fian Pengembangan 4 4
Sumber Daya Manusia
29 | Badan Penanggulangan Bencana Daerah 1 1
30 | Inspektorat Daerah 4 4
31 | RSUD “Puri Husada” Tembilahan 0 0
32 | RSUD “Tengku Sulung” Pulau Kijang 0 0
33 | RSUD “Raja Musa” Sungai Guntung 0 0

Sumber: Data Lapangan 2025

7
Berikut ini adalah tingkat pengembalian kuesioner glda Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir @pat dilihat pada tabel

sebagai berikut :
Tabel 4.2
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebarkan 107 100%
Kuesioner yang tidak dapat diolah 34 32%
Kuesiner yang dapat diolah 73 68%

Sumber : Data Lapangan 2025

Berdasarkan tabel 4.2 kuesioner yang disebarkan sebanyak 107 (100%)
kuesioner, kuesioner yang kembali hanya 73 (68%) kuesioner dan 34 (32%)
kuesioner yang tidak kembali. Berdasarkan hasil data tersebut, peneliti
menggunakan data dari 73 kuesioner yang dapat diolah secara lengkap. Berikut
ini data karakteristik responden yang %asarkan pada jenis kelamin, jabatan,
lama masa jabatan dan pendidikan terakhir pada Organisasi perangkat daerah

(OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.
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Ebel 4.3

Karakteristik Responden

Data Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 48%
Perempuan 38 52%

Jabatan
Kepala Dinas 12 16%
Kepala Bidang 10 14%
Kepala Seksi 15 21%
Kepala Devisi 12 16%
Kepala Bag. Pendapatan 4 5%
Kepala Bag. Keuangan 2 3%
Sekretaris 8 11%
Bendahara 10 14%
Lama Masa Jabatan
1 Tahun 28 38%
2 Tahun 20 27%
3 Tahun 12 16%
4 Tahun 12 16%
5 Tahun 8 10%
Pendidikan Terakhir

Sl 39 53%
S2 24 33%
S3 10 14%

Sumber : Data Lapangan 2025

gerdasaﬂ(an tabel 4.3 dapat dilihat mlah responden laki-laki sebanyak
35 orang dengan persentase sebesar 48%, sedangkan jumlah responden
perempuan sebanyak 38 orang dengan persentase sebesar 52%. Dari segi jabatan
responden yang jabatannya sebagai kepala dinas sebanyak 17 a.ng dengan
persentase sebesar 23%, kepala bidang sebanyak 10 orang dengan persentase
sebesar 14%, kepala seksi sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 21%,
kepala devisi sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 16%, kepala
bag.pendapatan sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 5%, kepala

bag.keuangan sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 3%, sekretaris
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sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 11% dan bendahara sebanyak 10
orang dengan persentase scbesar 14%.

Pada ?ata tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang masa
jabatannya 1 tahun sebanyak 28 orang dengan persentase sebesar 38%, jabatan
2 %un sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 27%, jabatan 3 tahun
sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 16%, jabatan 4ghun sebanyak 12
orang dengan persentase sebesar 16% dan jabatan 5 tahun sebanyak 8 orang
dengan persentase sebesar 10%. Berdasarkan dari segi pendidikan terkahir
responden yang berpendidikan terkahir S1 sebanyak 39ang dengan persentase
sebesar 53%, tingkat pendidikan terkahir S2 sebanyak 24 orang dengan
persentase sebesar 33% dan tingkat pendidikan terakhir S3 sebanyak 10 orang

dengan persentase sebesar 14%.

93 Hasil Penelitian
4.3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptifadalah alat bantu untuk membuktikan secara statistik
bahwa hipotesa telah terbukti secara empiris atau berdasarkan fakta yang
dipersentasekan oleh data. Gji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai mua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, dengan cara melihat tabel statistik deskriptif yang menunjukkan
%ta yang digunakan berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif.
Eﬂtistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai, mean, median,

standar deviasi, variance, range, minimum dan maximum. Pengolahan data

dilakukan dengan bantuan statistical Package for the socialsciences (SPSS)
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Versi 26. ?ﬂsil statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :
Tabel 4.4
Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Sfd‘.
Deviation
ganisipﬂsifAnggﬂrﬂn 73 5.00 22.00 16.4110 3.36995
Kapasitas_Individu 73 6.00 15.00 10.5342 1.84904
Self Esteem 73 12.00 23.00 18.1507 2.53679
Senjangan Anggaran 73 5.00 22.00 16.4247 3.39083
Valid N (listwise) 73

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

Dari gbel 4.4 dapat dilihat nilai data (N) yang valid berjumlah 97, nilai
minimum data pada variabel partisipasi anggaran adalah 5.00, nilai minimum
data pada variabel kapasitas individu adalah 6.00, nilai minimum data pada
variabel self esteem adalah 12.00, lﬂj minimum data pada variabel senjangan
anggaran adalah 5.00. Nilai maximum data pada variabel partisipasi anggaran
adalah 12.00, nilai maximum data pada variabel kapasitas individu adalah 15.00,
nilai maximum data pada variabel self esteem adalah 23.00, nilai maximum gata
pada variabel senjangan anggaran adalah 22.00.

Variabel partisipasi anggaran (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
16.4100 ?engan standar deviasi sebesar 3.36995. Variabel Kapasitas individu
(X2) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 10.5342 dengan standar deviasi
sebesar 1.84904. Variabel Self esteem (X3) memiliki nilai rata-rata (mean)
sebesar 18.1507 gengan standar deviasi sebesar 2.53679. Variabel senjangan
anggaran (Y) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 16.4247 dengan standar

deviasi sebesar 3.39083. Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 73
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sampel setiap variabel pada penelitian ini telah memenuhi standar normal, hal
ini diketahui berdasarkan nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai

mean sehingga data dinyatakan normal.

4.3.2 Uji Kualitas Data
E.Z.l Uji Validitas

Uji validitas, menurut Sugiyono (2018) didefinisikan sebagai tingkat
ketepatan antara informasi yang dikumpulkan dari subjek penelitian.@lesioner
dianggap valid jika mampu mengungkapkan informasi yang ingin diukur
perbandingan antara koefisien rhiune dan ruwe dilakukan untuk menentukan
validitas suatu item. Jika rniung lebih besar dari rype instrumen tersebut dianggap
signifikan dan valid, sedangkan jika rhiung kurang dari rubel, instrumen tersebut
dianggap tidak signifikan, dengan tingkat signifikansinya 0,05 untuk dggregs
freedom (df)=n-2, dimana n merupakan jumlah sampel penelitian. Maka pada
penelitian ini jumlah sampel sebanyak 73 responden, schingga dapat dihitung
besarnya df :?-2 = 71, berdasarkan rubel diperoleh nilai risbel sebesar 0,230.
Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila hiwng > rtabel-ﬁasil uji validitas masing-

masing variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

?abel 4.5
Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (X1
. No r r
No Variabel Indikator Bt tabel Keterangan

1 Partisipasi 1.1 0,812 0,230 Valid
Anggaran (X1) X1.2 0,859 0,230 Valid
X13 0,762 0,230 Valid
X14 0,675 0,230 Valid
X1.5 0,822 0,230 Valid

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai person correlation (Thiung) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari rubel. Hal ini berarti bahwa semua

indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel partisipasi anggaran ini

adalah valid.
Tabel 4.6
Hasil Uji Vg'iitas Kapasitas Individu
" 0 r r
No WiEmisliE Indikator hitung tabel KT

1 Kapasitas, X2.1 0,723 0,230 Valid
Individu ( X2.2 0,817 0,230 Valid

X23 0,837 0,230 Valid

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

Eerdasarkan tabel 4.6 menunjukkan nilai person correlation (Thiung) untuk

setiap item pertanyaan lebih besar dari Iubel. Hal ini berarti bahwa semua

indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel kapasitas individu ini adalah

valid.
@lbel 4.7
Hasil Uji Validitas Self Esteem
" No r r
Bia SR Indikator hitung tabel EEGEEn

1 ‘.% Esteem X3.1 0,761 0,230 Valid
(X3) X3.2 0,702 0,230 Valid
X33 0,704 0,230 Valid
X3.4 0,699 0,230 Valid
X3.5 0,740 0,230 Valid

Sumber : Qutput SPSS 26 for windows, 20235

Eerdasarkm tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai person correlation (Ihitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari abel. Hal ini berarti bahwa semua
indikator atau item pertanyaan yang mengukur variabel self esteem ini adalah

valid.
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?abel 4.8
Hasil Uji Validitas Senjangan Anggaran

. No r r
No WIS Indikator hitung tabel SN
1 Senjangan Y.1 0,804 0,230 Valid
Anggaran g Y.2 0,864 0,230 Valid
Y.3 0,772 0,230 Valid
Y.4 0,675 0,230 Valid
Y.5 0,821 0,230 Valid

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

7

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai person correlation (Thiwng) untuk
setiap item pertanyaan lebih besar dari rube. Hal ini berarti bahwa semua
indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel senjangan anggaran adalah

valid,

4.3.2.2 Uji Reabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliable apabila dapat digunakan
lebih dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda, namun masih menunjukkan
hasil yang konsisten atau é.é_]auh mana alat dapat dipercaya atau diandalkan.
Hasil uji reabilitas dinyatakan reliable jika hasil perhitungan memiliki koefisien
keandalan (reliabilitas) sebesar kurang lebih 0,05. Atau atau trumen memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60. Hasil
pengujian kuesioner uk masing-masing variabel sebagai berikut :

Tabgh4.9

Hasil Uji Reliabilitas Partisipasi Anggaran,
Kapasitas Individu, Self Esteem dan Senjangan Anggaran

No Variabel Alpha Keterangan
1 gartisipasi Anggaran (X1) 0,839 Reliabel

2 Kapasitas Individu (X2) 0,704 Reliabel

3 Self Esteem (X3) 0,767 Reliabel

4 Senjangan Anggaran (Y) 0,840 Reliabel

Sumber : Quiput SPSS 26 for windows, 20235
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha variabel
partisipasi anggaran (0,839), kapasitas individu (0,704), self esteem (0,767), dan
senjangan anggaran (0,840), luruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha >
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pertanyaan pada
kuesioner penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik dan dapat digunakan

dalam analisis data selanjutnya.

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak. Hasil uji statistik lebih baik
jika variabel penelitian terdistribusi secara normal, jika data tidak terdistribusi
secara normal akan menyebabkan kekeliruan dalam penarikan kesimpulan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
analisis grafik yaitu Normal Probality Plots dan dengan menggunakan statistik

uji Kelmogrov-Smirnov sebagai berikut :

ambar 4.1

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025
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Eerdasarka.n hasil output gambar 4.1 grafik Normal Profability Plot diatas
titik-titik data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menandakan

bahwa hasil uji data variabel terdistribusi secara normal.

Gambar 4.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

2,
dg’:
i

Frequency

o
] E: []

Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

Dari ﬁk histogram pada gambar 4.1 menunjukkan grafik histogram yang
memberikan distribusi yang mendekati normal dan membentuk simetris tidak
melenceng kekanan atau kekiri dangolmogmv-Smimovjuga menunjukkan hasil
bahwa data terdistribusi secara normal seperti pada tabel %ikut:

Tabel 4.10

Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 73
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std.Deviaton 2.97222637
Most Extreme Ditferences  Absolute 067
Positive .055
Negative -.067
Test Statistic 067
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

his is a lower bound of the true significance.
umber : Output SPSS 26 for windows, 2015
Berdasarkan hasil Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.10 dapat

disimpulkan bahwa hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0.200 dan
nilai signifikan lebih besar dari o = 0.05. Artinya data variabel dalam pengujian

model regresi terdistribusi secara normal.

E3.3.2 Hasil Uji Multikolenearitas

Uji Multikolenearitas bertujuan untuk nguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Pendeteksian keberadaan multikolenearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya varlance inflation (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Apabila
nilai tolerance diatas 10% dan VIF dibawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa
regresi bebas dari multikolinearitas.

qabel 4.11

Hasil Uji Multikolenearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Partisipasi Anggaran .645 1.551
Kapasitas Individu .625 1.599
Self Esteem .837 1.195

Dependent Variable: Senjangan anggaran
Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

Berdasarkan hasil uji tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari

masing-masing variabel lebih besar dari 0,10, yaitu partisipasi anggaran sebesar
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0,645, kapasitas individu sebesar 0,625, self esteem sebesar 0.837. Untuk nilai
VIF (Variance Inflaction Factor) dari masing-masing variabel lebih kecil dari
10, yaitu partisipasi anggaran sebesar 1.551, kapasitas individu 1.599 dan self
esteem sebesar 1.195. gal ini menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak
terdapat korelasi antar variabel bebas sehingga model regresi dikatakan bebas

dari multikolinearitas.

4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan variance dalam suatu model regresi. Heteroskedastisitas terjadi
apabila terdapat variance residu dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji metode grafik
scalterplot yaitu pada gambar sebagai berikut :

Gambar 4.3

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Qutput SPSS 26 for windows, 2025
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gerdasa.rkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
hetoroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga dapat

dilanjutkan untuk uji berikutnya.

4.3.4 Pengujian Hipotesa
93.4.1 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan dengan metode enter. Dengan
metode ini seluruh variabel akan dimasukkan dalam analisis untuk mengetahui

24
seberapa besar pengaruh Eriabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12
Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 onstant) 9517 2859 3.329  .001
artisipasi Anggaran .282 132 .280 2,130 .037
Kapasitas Individu .562 245 307 2.298 .025
Self Esteem -200  .154 -.150 -1.300  .198

Dependent Variable: Senjangan anggaran
Sumber : Qutput SPSS 26 for windows, 2025

gerdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.12, maka
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =9.517 + 282X1 + 562X2 - 200X3 + ¢
Dari persamaan di atas diketahui :
1. Konstanta sebesar 9.517 menyatakan bahwa apabila partisipasi anggaran,
kapasitas individu dan self esteem bernilai nol, maka nilai kualitas senjangan

anggaran sebesar 9.517.
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2. Partisipasi anggaran memilikilai koefisien regresi sebesar 282 menyatakan
bahwa setiap penurunan partisipasi anggaran sebesar satu satuan (Dengan
asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak berubah). Maka
akan menurunkan nilai senjangan anggaran sebesar 282.

3. Kapasitas individu memiliki lai koefisien regresi sebesar 562 menyatakan
bahwa setiap penurunan partisipasi anggaran sebesar satu satuan (Dengan
asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak berubah). Maka
akan menurunkan nilai senjangan anggaran sebesar 562.

4. Self esteem memilikilai koefisien regresi sebesar -200 menyatakan bahwa
setiap penurunan partisipasi anggaran sebesar satu satuan (Dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak berubah). Maka akan

menurunkan nilai senjangan anggaran sebesar -200.

4.3.4.2 Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
@u‘iabel independen (partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem),
variabel dependen (senjangan anggaran). galam penelitian ini uji signifikan
individual dilakukan dengan membandingkan thiung dengan tupe; Hipotesa yang
di uji yaitu hipotesa nol (HO) dan hipotesa (Ha). Penerimaan atau penolakan
hipotesa dilakukan gengan kriteria sebagai berikut :

1. Jika Nilai signifikan thitung < 0,05 maka Ha diterima

2. Jika nilai thitung > 0,05 maka Ha ditolak
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Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai thiune dan ?
tabel, Untuk menemukan nilai tupa ditentukan dengan tingkat signifikansi (o) 5%
(0,05) maka (@51’2) dengan derajat kebebasan df (n-k) = (73-4) adalah 69. Hasil

uji parsial dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 onstant) 9517 2.859 3.329  .001
artisipasi Anggaran .282 132 .280 2.130  .037
Kapasitas Individu .562 245 .307 2298 .025
Self Esteem -.200 .154 -.150 -1.300 .198

?pendent Variable: Senjangan anggaran
umber : Output SPSS 26 for windows, 2025

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukan hasil uj1 regresi parsial (uji t)

Sehingga pengujian hipotesis dalam penelitian ini vaitu sebagai berikut :

L. ga.riabel partisipasi anggaran memiliki thiung sebesar 2.130, sedangkan tubel
1.993, sehingga thiung > tmbe dengan nilai signifikansi 0.037 <EOS_ Maka H1
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial partisipasi
anggaran berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Variabel kapasitas individu memiliki tuiune Sebesar 2.298, sedangkan tibe
sebesar 1.993, sehingga thiune > tubel dengan nilai signifikansi 0.025 <EOS.
Maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kapasitas
individu berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran pada

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
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3. Variabel self esteem memiliki thiung sebesar -1.300, sedangkan tine sebesar
1.993, sehingga thitung < tube dengan nilai signifikansi 0.198 >EOS. Maka H3
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial self esteem tidak
berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

4.94.3 Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

(partisipasi anggaran, kapasitas individu, self esteem) mempengaruhi variabel

dependen (senjangan anggaran) tuk mengetahui uji f dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA®?
Sum of Mean
Model Squares df Square E sig
1 Regression 191.778 3 63.926 6.935 .000°
Residual 636.057 69 9218
Total 827.836 72

a. Dependent Variable: Senjangan anggaran
b. Predictors: (Constant), Partisipasi anggaran, kapasitas individu, self esteem
Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2025

gerdasarkan hasil uji pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil uji Anova
(Analisys Of Variance) dengan nilai Fpiun, sebesar 6.935, sedangkan nilai Frabel
sebesar 2.74 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga Fhiwung lebih besar dari Frapel
dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem berpengaruh
secara simultan terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah

Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga H4 diterima.
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4.3.4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan suatu model regresi menerangkan variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabelgls
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std.Err of the
Model R R Squares Square Estimate
1 481% 32 .198 3.03615

ﬁ)redictors: (Constant), Partisipasi anggaran, kapasitas individu, self esteem
. Dependent Variable: Senjangan anggaran
Sumber : Output SPSS 23 for windows, 2025

gerdasa.rkan hasil uji pada tabel 4.15 diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi (Adjust R Square) sebesar 0.198 atau sebesar 19.8%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 19.8% senjangan anggaran Kabupaten Indragiri
Hilir dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem.
Sedangkan sisanya sebesar 80.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti, seperti komitmen organisasi, preferensi resiko, informasi

asimetri dan lain-lain.

4.4. Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran
Berdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, partisipasi

anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat

Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga H1 diterima. Dengan begitu, pada

riset ini partisipasi anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap senjangan
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anggaran. Adanya pengaruh membuktikan bahwa partisipasi anggaran
mempunyai peranan penting dan signifikan dalam meningkatkan terjadinya
njangan anggaran di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai thiune Sebesar 2.130 dan nilai tune sebesar
1.993, yang artinya Emng > tupel dengan signifikansi 0.037 lebih kecil dari taraf
signifikansi sebesar 0.05 maka H1 diterima.

Adanya keterkaitan pembahasan ini dengan teori keagenan adalah teori
keagenan (agensi) yang menerangkan bahwa hubungan keagenan dapat
dinyatakan dalam bawahan sebagai agen dan atasan sebagai prinsipal. Dengan
partisipasi penyusunan anggaran, bawahan dapat menggunakan kelebihan
informasi yang dimiliki sebagai alat komunikasi dengan atasan. Atasan juga
dapat mengajukan anggaran yang memungkinkan untuk memperbesar
organisasi/instansinya, baik dari segi finansial dan non finansial. Adanya hal
tersebut, dapat memberikan peluang bagi bawahan dan atasan maupun dengan
semua unit organisasi/instansi untuk melakukan senjangan anggaran.

Disisi lain, apabila atasan memberi kewenangan kepada bawahan untuk
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, maka terdapat usaha dari bawahan
untuk menyusun anggaran dengan tujuan mudah tercapai dan meminimalisir
resiko. Teori agensi menerangkan setiap individu bisa saja mengutamakan
kepentingan sendiri yang mungkin akan terjadi konflik kepentingan. Dimana itu
membuktikan adanya keterkaitan antara variabel berikut dengan teori agensi.
Semakin banyak partisipasi dari tiap individu dalam penyusunan anggaran, maka

akan memperbesar tingkat terjadinya senjangan anggaran.
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Pada penelitian ini indikator partisipasi anggaran yang paling banyak
menjawab setuju dan sangat setuju adalah penyusunan anggaran, pertanyaan
indikator ini adalah “saya terlibat dalam penyusunan anggaran bidang yang
menjadi tanggungjawab saya” pertanyaan ini pada penelitian saya ng
menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang dengan skor 5, yang menjawab setuju
sebanyak 32 orang dengan skor 4, yang menjawab netral sebanyak 21 orang
dengan skor 3, yang menjawab tidak setuju sebanyak 13 orang dengan skor 2
dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan skor 1.

Berdasarkan hasil olahan kuesioner, maka dapat disimpulkan bahwa
peran bawahan dalam partisipasi anggaran sangat penting. Bawahan memiliki
kemampuan untuk memberi pendapat ?ﬂlam proses penyusunan anggaran.
Keterlibatan bawahan penting karena mereka memiliki pengetahuan langsung
tentang kebutuhan operasional dan potensi kendala.

m_sil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khasanah & Kristanti (2020) ang menyatakan bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulaika (2022) yang menyatakan bahwa
partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. ﬂdﬂ
penelitian Zulaika (2022) partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap
senjangan anggaran %gan nilai thiung sebesar 1.166 dan nilai tuba 1.996, yang
artinya thinng < tabel dan gai signifikansi 0.134 > 0.05, maka dapat disimpulkan

bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
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Sedangkan pada penelitian ini ﬁai thitung Sebesar 2.130 dan nilai twpel sebesar

1.993, yang artinya thimng > tiabel dengan signifikansi 0.037 < 0.05.

4.4.2 Pengaruh Kapasitas Individu QErhadap Senjangan Anggaran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, kapasitas
individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H2 diterima. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan nilai thiwne Sebesar 2.298 dan nilai tbe sebesar 1.993, yang artinya
gmﬂg > tubel dengan signifikansi 0.025 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar
0.05, maka H2 diterima. Kapasitasdividu adalah kesanggupan atau kecakapan
yang berarti bahwa seseorang yang memiliki kecakapan atau kesanggupan untuk
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya untuk
meningkatkan produktifitas kerja.

Adanya keterkaitan pembahasan ini dengan %ri keagenan adalah teori
keagenan membahas hubungan antara pemilik (principal) dan agen. Kapasitas
individu agen sangat penting karena memengaruhi seberapa baik agen mencapai
tuyjuan pemilik. Agen yang cakap, jujur, termotivasi, pandai mengambil
keputusan, dan komunikatif akan lebih efektif. Pemilik perlu memilih agen yang
tepat dan mendesain sistem yang mendorong agen bekerja optimal. Jika tidak,
bisa terjadi kerugian bagi pemilik.

Pada penelitian ini indikator kapasitas individu yang paling banyak
menjawab setuju dan sangat setuju adalah pendidikan, pertanyaan indikator ini
adalah “saya memiliki pengetahuan yang cukup dalam mengambil keputusan-

keputusan bagi organisasi” pertanyaan ini pada penelitian saya yang menjawab
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sangat setuju sebanyak 6 orang dengan skor 5, g menjawab setuju sebanyak
37 orang dengan skor 4, yang menjawab netral sebanyak 28 orang dengan skor
3, yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang dengan skor 2 dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang dengan skor 1.

Berdasarkan hasil olahan kuesioner dapat disimpulkan bahwa kapasitas
individu sangat di dukung oleh tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman.
Pendidikan meningkatkan kapasitas individu dengan mengembangkan
keterampilan, membentuk karakter dan memperluas wawasan. Artinya semakin
tinggi tingkat pendidikan, maka kapasitas individu juga makin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bahrun (2024) ng menyatakan bahwa kapasitas individu berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khasanah & Kristanti (2020) yang menyatakan
bahwa kapasitas individu tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Pada
penelitian masanah dan Kristanti (2020) kapasitas individu tidak berpengaruh
terhadap senjangan anggaran %ngan nilai thinng sebesar -1.310 dan nilai tepel
2.024, yang artinya thimng < taber dan nilai gniﬁka.nsi 0.198 lebih besar dari taraf
nilai signifikansi sebesar 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
ditolak yang artinya kapasitas individu tidak berpengaruh terhadap senjangan
anggaran. Sedangkan pada penelitian ini ﬁai thinng sebesar 2.298 dan nilai tubel
sebesar 1.993, yang artinya [ung > tubel dengan nilai signifikansi 0.025 lebih

kecil dari taraf nilai signifikansi sebesar 0.05.
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4.4.3 Pengaruh Self Esteem qerhadap Senjangan Anggaran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, self esteem
berpengaruh terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H3 ditolak. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
nilai thiwne sebesar -1.300 dan nilai tune sebesar 1.993, yang artinya Emng < trahel
dengan signifikansi 0.198 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0.05 maka
H3 ditolak.

Teori keagenan memiliki keterkaitan yang erat dengan pembahasan ini,
terutama dalam konteks hubungan antara atasan dan bawahan dalam organisasi.
Self-esteem atau harga diri, dapat mempengaruhi bagaimana seorang agen
(bawahan) merespon dan bertindak dalam hubungannya dengan principal
(atasan). Jika seorang agen emiliki self-esteem yang tinggi, mereka cenderung
lebih percaya diri, mandiri, dan proaktif dalam menjalankan tugasnya.
Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat membuat agen lebih mudah merasa
cemas, bergantung pada atasan, dan kurang inovatif.

Pada penelitian ini indikator self esteem yang paling banyak menjawab
setuju dan sangat setuju adalah mengambil tindakan positif, pertanyaan indikator
ini adalah “saya mengambil tindakan positif yang saya arahkan ke diri saya”
pertanyaan ini pada penelitian saya g menjawab sangat setuju sebanyak 7
orang dengan skor 5, ng menjawab setuju sebanyak 44 orang dengan skor 4,
yang menjawab netral sebanyak 20 orang dengan skor 3, yang menjawab tidak
setuju sebanyak | orang dengan skor 2 dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 1 orang dengan skor 1.
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Berdasarkan olahan kuesioner maka dapat disimpulkan bahwa self
esteem penting karena merupakan dasar kepercayaan diri dan harga diri. Self
estem yang sehat akan lebih tangguh dan akan meningkatkan kinerja pada
organisasi. Mereka merasa diri berharga, emiliki kualitas yang tinggi, mampu
melakukan sesuatu dan mengambil tindakan yang postitif.

Namun self esteem ini perlu dilengkapi dengan pengalaman praktik dan
pelatihan berkelanjutan. Banyak atasan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
yang masih berada pada level junior sehingga self esteem lebih rendah
dibandingkan yang senior. Berdasarkan olahan kuesioner masih banyak atasan
yang lama masa jabatannya 1 tahun yang dianggap masih junior, jadi masih
belum memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Easil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khasanah & Kristanti (2020) yang menyatakan bahwa self esteem tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yangglakukan oleh Paramita (2022) yang menyatakan bahwa
self esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Pada penelitian Paramita
(2022) .y" esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran %ﬂgaﬂ nilai thiung
sebesar 2.091 dan nilai tiher 1.987, yang artinya t[\itu[\g>tmbe|gn nilai signifikansi
0.048 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa self esteem berpengaruh terhadap
senjangan anggaran. Sedangkan pada penelitian iniﬁai thitung Sebesar -1.300 dan
nilai tubel sebesar 1.993, yang Elrtil'lyﬂtm\g < fubel dengan signifikansi 0.198 lebih

kecil dari taraf signifikansi sebesar 0.05.
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4.4.4 Pengaruh Ertisipasi Anggaran, Kapasitas Individu dan Self Esteem
Qerhadap Senjangan Anggaran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa secara simultan, variabel
partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem ?erpengaruh terhadap
senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri
Hilir sehingga H4 diterima. Hal ini dilihat dari nilai Fpiune sebesar 6.935,
sedangkan nilai Fupel besar 2.74 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga Fhiwng
lebih besar dari Fubel dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka H4
diterima.

Dalam teori keagenan, keberhasilan bawahan (agen) dalam mencapai
tujuan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti partisipasi anggaran,
partisipasi aktif yang meningkatkan produktivitas bekerja, anggaran yang
memadai sebagai sumber daya pendukung, ini meningkatkan efektivitas
tindakan dan hasil yang lebih baik, kapasitas individu berupa pengetahuan dan
pengalaman, serta self esteem yang tinggi untuk menunmbuhkan kepercayaan
diri.

Pada penelitian ini indikator senjangan anggaran yang paling banyak
menjawab setuju dan sangat setuju adalah standar anggaran, pertanyaan
indikator ini adalah “Penentuan standar dalam anggaran memudahkan untuk
menghasilkan produktivitas yang tinggi di tempat saya bekerja” pertanyaan ini
pada penelitian saya ng menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang dengan skor
5, yang menjawab setuju sebanyak 33 orang dengan skor 4, yang menjawab

netral sebanyak 21 orang dengan skor 3, yang menjawab tidak setuju sebanyak
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13 orang dengan skor 2 dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
dengan skor 1.

Berdasarkan hasil olahan kuesioner dapat disimpulkan bahwa jika
standar yang di anggaran kan tidak sesuai dengan pendapatan dan pengeluaran
maka bisa terjadi senjangan anggaran. Senjangan anggaran bisa terjadi geh
partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem. Jika rendahnya faktor-

3
faktor tersebut dapat menyebabkan terjadinya senjangan anggaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggaran berpengaruh secara parsial
terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Indragiri Hilir

2. Berdasarkan hasil penelitian kapasitas individu g:rpengaruh secara parsial
terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Indragiri Hilir

3. Berdasarkan hasil penelitian If esteem tidak berpengaruh secara parsial
terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggaran, kapasitas individu dan
self esteem Eerpcngaru.h secara simultan terhadap senjangan anggaran pada
OPD Kabupaten Indragiri Hilir.

92 Saran

Berdasarkan hasil uji dalam penelitian yang telah dilakukan, maka

penelitian menerangkan beberapa saran sebagai berikut :

L.

Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) mengingat hasil penelitian bahwa kinerja
pemerintah daerah ikut dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, maka perlu
adanya peningkatan yang lebih dalam partisipasi anggaran melalui

perencanaan, pelaporan dan kinerja secara keseluruhan. Hal ini perlu




dilakukan untuk memberi motivasi, kepuasan kerja dalam mencapai tujuan
serta menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap kemajuan
pemerintah daerah Kabupaten Indragiri Hilir itu sendiri. Partisipasi anggaran,
kapasitas individu merupakan hal penting dalam proses peningkatan kinerja
pemerintah, pimpinan dan bawahan diusahakan dapat berpartisipasi dalam
setiap penyusunan anggaran dan tidak mengutamakan kepentingan individu.
E Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek penelitian
sehingga tidak hanya dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten tetapi juga pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi dan
untuk neliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian
tidak hanya partisipasi anggaran, kapasitas individu dan self esteem tetapi

juga varlabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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LAMPIRAN I

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Menjadi Responden
epada Yth: Bapak/ Ibu
Di-
Tempat
Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat

untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:

Nama : Aisyah

Nim 102211010004

Program Studi / Fakultas : Akuntansi/ Ekonomi Dan Bisnis
Universitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untukyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kapasitas Individu dan Self Esteem Terhadap
Senjangan Anggaran Pada OPD di Kabupaten Indragiri Hilir”. Untuk ini, Saya
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan mengisi kuesioner terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini
sangat menentukan keberhasilan penelitian yang Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang
saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

tas kesediaan Bapak/Ibw/Saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner

tersebut, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Aisyah
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PETUNJUK

Dalam daftar pertanyaan yang peneliti sebarkan ini, terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Berisi tentang identitas responden, untuk ini Bapak/Ibu cukup mengisi kolam
yang telah disediakan.

2. Berisi petunjuk pengisian kuesioner

3. Berisi daftar pertanyaan penelitian.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
?enjs Kelamin :|:| Laki - Laki : E] Perempuan
Umur :
Pendidikan Terakhir : D (S1) : :l (S2)
sy
Jabatan : [:l (Kepala Dinas)
: I:] (Kepala Bidang)
: |:| (Kepala Bag.Pendapatan)
: D (Sekretaris)
: El (Kepala Bag Keuangan)
: |:| (Bendahara)
: |:| (Kepala Devisi)
: |:| (Kepala Seksi)
: |:] Lainnya........
Lama Masa Jabatan : l:l (1 Tahun) : I:l (4 Tahun)

: D(Z Tahun) :I:] (5 Ehu.n)
:|:|(3 Tahun)
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Pertanyaan-pertanyaan berikut digunakan untuk menjelaskan variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian yang meliputi variabel Partisipasi
Anggaran, Kapasitas Individu dan Self Esteem dan Senjangan Anggaran.ﬁohon
Bapak/Ibu/Saudara/l memberikan tanda check list () pada kolom yang sudah
tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya. Setiap variabel memiliki kriteria

yang berbeda, alternatif jawaban yang glgunakan adalah sebagai berikut :

a. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1
b. Tidak Setuju (TS) : Skor 2
c. Netral (N) : Skor 3
d. Setuju (S) : Skor 4
e. Sangat Setuju (SS) : Skor 5

Terimakasih atas partisipasi Bapak/Ibu, mohon maaf jika kehadiran saya

untuk menyebarkan kuesioner menggangu waktu bekerja Bapak/Ibu.
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Senjangan Anggaran (Y)
Eo Pertanyaan Nilai
Standar anggaran SIS| TS | N SS
1. | Penentuan standar dalam anggaran
memudahkan untuk menghasilkan
produktivitas yang tinggi di tempat saya
bekerja

Pencapaian target anggaran

2. | Targetanggaran di tempat saya bekerja
dapat dicapai dengan mudah

?danya keterbatasan anggaran

Saya harus lebih memperhatikan setiap
pengeluaran yang menjadi wewenang saya
karena adanya keterbatasan jumlah anggaran
yang disediakan

Tingkat efisiensi anggaran

4. | Efisiensi anggaran di tempat saya bekerja
kurang diperhatikan

Pencapaian realisasi belanja

5. | Realisasi belanja lebih rendah dari pada
anggaran belanja sangat mudah dicapai di
tempat saya bekerja

Sumber : Kusuma (2023)

Partisipasi Anggaran (X1)

No Pertanyaan Nilai
Penyusunan anggaran STS| TS | N SS

1. | Saya terlibat dalam penyusunan anggaran
bidang yang menjadi tanggungjawab saya

9emampuan memberi pendapat
Proses penyusunan anggaran membutuhkan
pendapat saya

_?ekuensi memberi pendapat

Saya sering memberikan pendapat dan
usuluan tentang anggaran kepada atasan
saya

Penetapan anggaran akhir

4. | Saya memiliki pengaruh yang besar dalam
penentuan jumlah anggaran akhir bidang
yang menjadi tanggungjawab saya
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Frekuensi meminta pendapat kontribusi

Saya memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam penyusunan anggaran yang menjadi
tanggungjawab saya

Sumber : Kusuma (2023)

Kapasitas Individu (X2)

Eo Pertanyaan

Nilai

Pendidikan

STS

SS

1.

Saya memiliki pengetahuan yang cukup
dalam mengambil keputusan-keputusan bagi
organisasi

Pelagthan

aya sering mengikuti pelatihan dalam hal
pelatihan keuangan dan manajerial terutama
dalam bidang pengganggaran

Pengalaman

Saya merasa memiliki pengalaman dalam
[proses perencanaan anggaran

Sumber : Ardinasari (2017)

?el_’f Esteem (X3)

No Pertanyaan

Nilai

M

erasa sangat berharga

STS

TS

SS

1.

| Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga

¥

emiliki kualitas yang tinggi

Saya merasa bahwa saya memiliki kualitas
diri yang tinggi

#

ampu melakukan sesuatu

Saya mampu melakukan sesuatu dengan
sangat baik sama dengan orang lain

M

engambistindakan positif

4,

Saya mengambil tidakan positif yang saya
arahkan ke diri saya

Merasa puas

5.

Secara keseluruhan saya puas dengan diri
saya sendiri atas pekerjaan yang telah saya
lakukan

Sumber : Kusuma (2023)
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?abulasi Data
Partisipasi Anggaran (X1)

LAMPIRAN II

Total

20

15
10
20

10
16
20

21

20

20

20

18
22

12
22

12
15
19
15
19
22

17
18
15
12
22

13
20

20

21

20

21

20

15
10

X1 5

X1 4

X1 3

X1 2

1

X1

Responden

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
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15
15
16
18
18
19
15
15
13
15
19
14
17
15
13
15
17
14
20

14
15
17
14
15
14
17
16
17
17
13
16
18
14
12
18
15
16

37
38
39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
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Tabulasi Data
Kapasitas Individu (X2)

X2 1

Total

11

11
11

10
12
15

12
15
12
12
12
10
12
10

11

12
12
12
12

11

11

12
10
12
14
13

12
14

10

X2 3

X2 2

ﬂsponden

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
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10

11
11

10
10

11

10
12

11

10

10

12

11

10

10

10
12

11

10

11

12

11

12

11

12

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

60
67

68
69
70
71

72
73
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Tabulasi Data
Self Esteem (X3)

X3 2

Total

22

15
20

18
18
20
23

21

20
21

17
16
20
20
20
20
20
20

18
19
20

16
15
20
20
20
20

17
23

22

16
15
21

22
15
15
20

X35

X3 4

X3 3

bl

Responden

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

94




20

16
21

21

13
20
20
15

16
21

14
18
17
15

17
20

17
20

17
14
17
20

19
15

17
16
17
12
17
15

18
20

16
17
15

17

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
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?abulasi Data
Senjangan Anggaran (Y)

Total

20
15

10
20

10
16
20
21

20
20
22

17
18
15

12
22
13
20
20

18
19
15
15
13
15

19
14
17
15
22

14
17
16
17
17
13

16

Y 5

Y 4

Y 3

Y 2

Y 1

Responden

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
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18
14
12
18
15
16
13
15
17
14
20

14
15
17
14
15

20

21

20

15
10
15
15
16
18
20

18
22

12
22

12
15
19
15
19

38
39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
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LAMPIRAN 111

Eji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (91}

Hasil Qutput SPSS

Correlations
X11 X12 XI3 XIL4 XI5 Xl
X1_1 Pearson Correlation 1 .700™ 444”3957 6257 812"
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1 2 Pearson Correlation 700" 1 5787 432" 6147 859"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1 3 Pearson Correlation 444" 578 1 365" .564™ 762"
Sig. (2-tailed) 000 000 .002 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1 4 Pearson Correlation 3957 4327 3657 15217 675"
Sig. (2-tailed) 001 000 .002 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X1 5 Pearson Correlation 6257 6147 5647 5217 1 .822"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000
N 73 73 73 73 73 73
X1  Pearson Correlation ~ .812" .850™ 762" 675" 822" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N % 73 73 73 73 73

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Kapasitas Individu (X2)

@Jrrelations

X21 X22 X23 X2
X2 1 Pearson Correlation 1 4167 391" 723"
Sig. (2-tailed) 000 .001 .000
N 73 73 73 73
X2 2 Pearson Correlation A16™ 1 5287 817
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73
X2 3 Pearson Correlation 3917 528" 1 837"
Sig. (2-tailed) .001 000 .000
N 73 73 73 73
X2 Pearson Correlation 723" 817 837" 1
@g. (2-tailed) .000 .000 .000
N 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Self Esteem (X3)

Errelations
X3 1 X32 X33 X34 X35 X3
X3 1 Pearson Correlation 1 578" 284" 287" 5137 7617
Sig. (2-tailed) 000 015 014 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X3 2 Pearson Correlation  .578" 1 3e4™ 220 330" 7027
Sig. (2-tailed) .000 002 061 004 000
N 73 73 73 73 73 73
X3_3 Pearson Correlation 284" 364 1 646" 363" 704"
Sig. (2-tailed) 015 .002 000 .002  .000
N 73 73 73 73 73 73
X3_4 Pearson Correlation 287" 220 646" 1 428" 699”
Sig. (2-tailed) 014 061 000 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X3 5 Pearson Correlation  .513" 330" 363" 428" 1 740"
@g, (2-tailed) 000 004 002 000 .000
N 73 73 73 73 73 73
X3 Pearson Correlation .761" 702" 704" 699" 740" 1
gg_ (2-tailed) (000 000 000 000  .000
N 73 73 73 73 73 73

ok E.Iorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Senjangan Anggaran (Y)

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y
Y |  Pearson Correlation 1 6977 447" 385" 619" 804™
@g_ (2-tailed) .000  .000 001 000 000
N 73 73 73 73 73 73
Y 2 Pearson Correlation 697" 1 .593"  440™ 618" .864™
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000
N 73 73 73 73 73 73
Y 3  Pearson Correlation A47 593 1 376" 572" 972"
Sig. (2-tailed) .000 .000 001,000 000
N 73 73 73 73 73 73
Y 4  Pearson Correlation 385" 440™ 376" 1 521" 675"
Sig. (2-tailed) .001  .000 .001 000 000
N 73 73 73 73 73 73
Y 5 Pearson Correlation  .619" 618" 572" 521 1 821"
@g_ (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000
N 73 73 73 73 73 73
H Pearson Correlation 804" 864™ 772" 675" 821 1
Qg. (2-tailed) .000  .000 .000 000 .000
N 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Eescriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean SFd'.
Deviation
Partisipasi Anggaran 73 5.00 22.00 16.4110 3.36995
Kapasitas_Individu 73 6.00 15.00 10.5342 1.84904
Self” Esteem 73 12.00 23.00 18.1507 2.53679
Senjangan_Anggaran 73 5.00 22.00 16.4247 3.39083
Valid N (listwise) 73

Hasil Uji Reliabilitas

Pal?pasi Anggaran (X1)
eliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.839 5

Kapasitas Individu (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
704 3
Self Esteem (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
767 5
Seg‘angan Anggaran (Y)
eliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
840 3
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 4 25E-16
Std, Dev. 79
M=73

Frequency

on

4 2 0 2

Regression Standardized Residual
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One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 73
Normal Parameters™? Mean 0000000
Std.Deviaton 2.97222637
Most Extreme Differences  Absolute 067
Positive 055
Negative -.067
Test Statistic 067
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Uji Multikolenearitas
gasil Uji Multikolenearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Partisipasi Anggaran .645 1.551
Kapasitas Individu .625 1.599
Self Esteem .837 1.195

Dependent Variable: Senjangan anggaran
Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2019

Uji Hetereskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ¥
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Regression Standardized Predicted Value
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I’enﬂljian Hipotesa
Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Signifikan Individual

Unstandardized Standardized  Collinearity
Coefficients Coefficients  Statistic
Model B Std. Error ~ Beta t sig Tolerance VIF
1 @nstaﬂt) 9.517 2.859 3.329 .001
artisipasi Anggaran 282 132 280 2130 .037 .645 1.551
Kapasitas Individu 562 245 307 2.298 .025 .625 1.599
Self Esteei -.200 154 -.150  -1.300 .198 .837 1.195
Dependent Variable:'gljangan anggaran

Uji Parsial (Uji T)

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized
ﬁ Coefficients Coefficients
odel B Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 9.517 2859 3.329 001
Partisipasi Anggaran 282 132 .280 2.130  .037
Kapasitas Individu .562 245 307 2298 .025
Self Esteem -200 .154 -.150 -1.300 .198

Dependent Variable: Senjangan anggaran
Sumber : Output SPSS 26 for windows, 2019

Eji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square E sig
1 Regression 191.778 3 63.926 6.935 000"
Residual 636.057 69 9.218
Total 827.836 72

a. Dependent Variable: Senjangan anggaran
b. Predictors: (Constant), Partisipasi anggaran, Eﬂpasitas individu, self esteem

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Adjusted R Std.Err of the
Model R R Squares Square Estimate
1 481* 232 .198 3.03615

a. Predictors: (Constant), Partisipasi anggaran, kapasitas individu, self esteem
b. Dependent Variable: Senjangan anggaran
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LAMPIRAN IV
Surat Izin Penelitian
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MPIRAN Y

abel R Hitung
Tabel R-Hitung (lanjutan)
W or-n2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001
| r 0,005 r0,05 r 0,025 r0,01 10,001
B 39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
|41 [ 025 | 03008 | 0353 | 03887 | 04843
42 0.2512 02973 0.3496 0.3843 04791
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 03761 0,4694
45 0,2429 0,2876 03384 0,3721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0.,3646 0,4557
48 0.2353 0,2787 0,3281 0.3610 04514
49 0.2329 0,2759 0.3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0.2284 0,2706 0,3188 0.3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0.3158 0.3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 03445 04317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0.2201 0,2609 0.3074 0.3385 04244
56 0,2181 0,2586 0,3048 03357 0,4210
57 0.2162 0,2564 0.3022 0,3328 04176
58 0.2144 0,2542 0.2997 0.3301 04143
59 0.2126 0,2521 0,2972 0,3274 04110
60 0,2108 0,2500 0,2948 0.3248 0,4079
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0.3198 0,4018
63 0.2058 0,2441 0.2880 03173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
65 0,2027 0,2404 0.2837 0.3126 0,3931
66 0.2012 0,2387 0.2816 0.3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0.2352 0.2776 0.3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0.2756 0.3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
7 0,1940 02303 0.2718 0,2997 03773
72 0,1927 0,2287 0.2700 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 02682 0.2957 0,3724
74 01901 0,2257 0.2664 0.2938 03701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0.2630 0.2900 0,3655
7 0,1864 0,2213 02613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 01841 02185 0.2581 0.2847 0,3589
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Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
a 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 330127
42 0.68038 1.30204 1.68195 201808 2.41847 2,69807 3.20595
43 0.68024 1.30155 1.68107 201669 2.41625 289510 3.29089
44 0.68011 1.30100 1.68023 201537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 201410 241212 268959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 268701 327710
47 0.67975 1.20982 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3ara
48 0.67964 1.20044 1.67722 201083 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.20907 1.67655 200958 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.20871 1.67591 200856 2.40327 267779 326141
1 0.67933 1.20837 1.67528 200758 240172 267572 325789
52 0.67924 1.29805 1.67469 200665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 200575 2.39879 267182 3z
54 0.67906 1.29743 1.67356 200488 239741 266998 324815
55 0.67898 1.29713 1.67303 200404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 200324 2.39480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.20632 1.67155 200172 2.30238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 200100 2.39123 266176 3.23421
€0 0.67860 1.20582 1.67065 2.00030 2.30012 2.66028 3.231M
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22920
62 0.67847 1.20536 1.66980 1.90897 2.38801 2.65748 3.2269%
63 0.67840 1.20513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.224M
64 0.67834 1.20492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.20471 1.66864 1.99714 2.38510 265360 3.22041
€6 0.67823 1.20451 1.66827 1.99656 2.38419 265239 321837
67 0.67817 1.20432 1.66792 1.99601 2.38330 285122 3.21639
€8 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 265008 321446
69 0.67806 1.20394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.20376 1.66691 1.99444 2.38081 2.84790 3.2107M
™ 0.6779% 1.20350 1.66660 1.993%4 2.38002 264686 3.20903
T2 0.677A 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 264585 3.20733
73 0.67787 1.20326 1.66600 1.99300 2.37852 264487 3.20567
74 0.67782 1.20310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.20294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.20279 1.66515 1.99167 2.37642 264208 3.2009%
[ 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 264034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 237448 263950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 237387 2.63869 3.19526
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Tabel F

I Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df k il N1
Funii untuk pembilang (N1)

405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 [ 200 | 1.97 [ 1,94 | 191 | 1.80
47 | 405 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 2.21 | 214 | 209 | 204 (200 | 1.96 | 1.93 1,91 | 1,88
404 | 319 | 280 | 257 ( 241 | 229 | 229 | 214 | 208 | 203 [ 199 | 196 | 193 | 190 | 1.88
404 | 319 | 279 ( 256 | 240 | 2.29 | 220 | 213 | 208 (203 | 199 | 196 | 193 | 1.90 | 1.88
403 | 318 | 279 | 256 ( 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 2.03 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87
403 | 318 | 279 ( 255 | 240 | 2.28 | 220 | 213 | 207 (202 | 198 | 195 1.92 | 1.89 | 1.87
403 | 318 | 278 255 ( 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 194 | 191 | 1.89 | 1.86
402 | 317 | 278 ( 255 ( 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 (197 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
402 | 317 | 278 | 254 ( 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 (187 | 194 | 1.91 | 188 | 1.86
402 | 316 | 277 | 254 ( 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 197 | 193 | 190 | 1.8B | 1.85
401 | 316 | 277 | 254 ( 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 196 | 193 | 1.890 | 1.87 | 1.85
401 | 316 | 277 | 253 ( 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 200 [ 196 | 193 | 180 | 187 | 1.85
401 | 316 | 276 | 253 ( 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 196 | 192 | 180 | 187 | 184
400|315 | 276 | 253 ( 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 196 | 192 | 180 | 1.86 | 1.84
400|315 | 276 | 253 ( 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1.80 | 1.86 | 1.4
400 | 315 | 276 | 252 ( 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 (1085 | 191 | 188 | 1.86 | 1.83
400 | 315 | 275 252 ( 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 193 (195 | 191 | 188 | 185 | 183
399|314 | 275 252 (236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 154 | 191 | 188 | 185 | 183
399|314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 200 | 203 (198 [ 154 | 191 | 188 [ 1.85 | 1.83

399 | 314 | 274 | 251 | 235|224 | 215 | 208 | 203 (198 ([ 154 | 190 ( 187 ( 184 | 182
398|313 | 274 | 251 | 235|224 | 215 | 208 | 202 (198 (183 | 190 | 187 | 184 | 182
398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 (157 (183 | 190 ( 187 | 184 | 182
398 (313|274 | 250 | 235 | 223 | 215 ( 208 | 202 | 197 | 183 | 190 | 186 | 1.84 | 181
398 (313|274 | 250 | 235 | 223 | 214 (207 | 202 | 197 (1983 | 189 | 186 | 1.84 | 181
398|313 | 273|250 | 234|223 | 214|207 (201 (197 (183 | 189 | 1.B6 | 1.83 | 1.81
397|312 | 273 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 (182 | 189 | 186 | 1.83 | 1.81
397|312 | 273 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 (182 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 (312|273 | 250|234 | 222 | 214 (207 | 201 | 196 (182 | 189 | 185 | 1.83 | 1.80
397|312 | 273 249 (234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 (182 | 188 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 | 312|272 | 249|233 | 222 | 213|206 (201 (196 (182 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
397 (312|272 | 249 | 233 | 222 | 213 (206 | 200 | 196 (182 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
396 (311|272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 185 ( 1.91 | 1.88 | 1.85  1.82 | 1.80
396|311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 (195 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
396|311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 (195 ( 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
396|311 | 272|248 | 233 | 221 | 212|205 | 200 (195 (191 | 187 | 184 ( 182 | 1.79
396 (311|272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 185 [ 1.91 | 1.87 | 1.84 [ 1.81 | 1.79
396|311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 (195 (191 | 187 | 1.84 ( 1.81 | 1.79
395|311 | 271 | 248 | 232|221 | 212|205 (199 (195|180 | 1.87 | 1.84 ( 181 | 1.79
395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212|205 (199 (194 [ 190 | 1.87 | 184 ( 181 | 1.79
395|310 | 271 | 248 | 232 | 221|212 | 205 (199 (194 (190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
395|310 271 | 248|232 | 220|212 | 205|199 (194 (190 | 187 | 1.83 ( 1.81 | 1.78
395|310 | 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205|199 (194 (190 | 186 ( 1.83 | 1.81 | 1.78
395|310 | 271 | 247 | 232 | 220|211 | 204 | 199 (194 (180 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.78
395)| 3101271 (247 | 232 (1220|211 1204 (199|194 (190 | 186 | 183 | 1.80 | 1.78
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Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi di Dinas Perhubungan

124




Dokumentasi di Inspektorat Daerah
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